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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang, perputaran kas

dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan tambang batubara

dengan studi kasus di PT. Bukit Asam, Tbk pada tahun 2018-2022. Metode dalam

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan sumber data yang digunakan yaitu data

sekunder yang berupa Laporan Keuangan. Data diperoleh dari laporan triwulan PT.

Bukit Asam, Tbk yang telah terpublikasi di IDX dan dari website resmi PTBA. Adapun

variabel independen (X) dalam penelitian ini yaitu perputaran piutang, perputaran kas,

dan perputaran persediaan, dan variabel dependen (Y) yaitu profitabilitas. Pengolahan

data menggunakan Uji Statistika SPSS versi 27, analisis ini meliputi Uji Statistik, Uji

Asumsi Klasik, Uji Hipotesis, dan Analisis Regresi Linear Berganda. Berdasarkan hasil

analisis pengujian menjelaskan bahwa perputaran piutang berpengaruh secara positif

dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, begitupun juga dengan perputaran kas

yang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan,

namun untuk perputaran persediaan berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Kata Kunci: Perputaran Piutang, Perputaran Kas, Perputaran Persediaan,
Profitabilitas dan Perusahaan Tambang Batubara
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama, yaitu

mampu memperoleh laba semaksimal mungkin dengan modal yang

seminimalnya serta menjaga kesinambungan perusahaan untuk masa depan

(going concern). Di zaman sekarang, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa kita

hidup bersama dengan perkembangan teknologi yang semakin maju pesat, akan

semakin banyak pula perusahaan yang bergerak di bidang sama, maka di era

globalisasi ini perusahaan dituntut untuk bisa lebih mengembangkan segala

sesuatu yang berhubungan dengan kelangsungan hidup perusahaan. Hal yang

sama juga berlaku pada perusahaan pertambangan batubara seperti PT Bukit

Asam Tbk, karena terdapat beberapa perusahaan lain yang bergerak di bidang

pertambangan batubara yang sama. Sehingga PTBA juga dituntut untuk menjaga

performa perusahaannya sehingga dapat memperoleh keuntungan dalam skala

besar serta profitabilitas perusahaan bisa terus meningkat setiap tahunnya dan

mampu bersaing dengan para pesaing industri yang sejenis.

Perusahaan merupakan badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa,

dagang, maupun manufaktur yang didirikan oleh seorang atau beberapa orang

yang bertujuan untuk memperoleh laba. Laba bukan hanya menjadi tolak ukur

efektivitas kinerja perusahaan, tetapi laba juga penting untuk menjaga

kelangsungan hidup perusahaan. Dalam memenuhi tujuan tersebut, setiap

perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerja dan diharapkan mampu

mengatur manajemennya agar lebih efektif dan efisien (Dwi & Purwanto, 2020).

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan manajemen adalah

menggunakan fasilitas yang mengikuti perkembangan teknologi informasi,

seperti menggunakan sistem informasi akuntansi, sehingga manajemen dapat

mengolah data perusahaan lebih tepat waktu, teratur, dan akurat. Pengelolaan
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sistem informasi akuntansi yang bagus dapat membantu manajemen dalam

pengambilan keputusan yang tepat bagi kemajuan perusahaan.

Profitabilitas merupakan alat ukur berdasarkan persentase yang

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan.

Terdapat beberapa rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengetahui

seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mengelola manajemen perusahaan

untuk meningkatkan keuntungan salah satunya adalah Return on Assets (ROA).

Suatu perusahaan umumnya memiliki target tertentu dalam mencapai

keuntungan (Mere, 2022). Perusahaan akan tetap berjalan bila medapatkan laba

semaksimal mungkin, karena umumnya keberhasilan suatu perusahaan dilihat

dari tingkat laba yang diperoleh, meskipun laba yang dihasilkan semaksimal

mungkin atau termasuk laba yang besar namun belum tentu menjadi ukuran

bahwa perusahaan tersebut telah bekerja secara efisien. Tingkat efisiensi ini akan

diketahui dengan cara membandingkan laba yang telah diperoleh dengan modal

yang menghasilkan laba tersebut.

Transaksi penjualan merupakan salah satu aspek yang sangat penting

dalam menentukan keberlangsung usaha. Transaksi penjualan digolongkan

menjadi penjualan tunai dan penjualan kredit. Kegiatan penjualan kredit

menyebabkan munculnya rekening piutang dagang atau piutang usaha. Tanpa

adanya internal control dan sistem informasi akuntansi piutang yang baik, maka

perusahaan dapat kehilangan kesempatan untuk memperoleh kas dari piutang

penjualannya. PT Bukit Asam Tbk merupakan industri yang bergerak dalam

bidang pertambangan batubara, yang utamanya adalah sebagai penyedia

batubara terbesar untuk PT PLN Indonesia Power, dimana batubara yang ada

akan diangkut oleh Kereta Api Indonesia (KAI) dan selanjutnya dilakukan

pengiriman menggunakan kapal ke PLTU tujuan, dan batubara tersebut akan

digunakan sebagai bahan baku untuk Pembangkit Tenaga Listrik. Selain ke PT

PLN Indonesia Power, PTBA juga mensupply batubara ke perusahaan lain,

seperti ke PT Sumber Segara Primadaya (S2P) yang bergerak dalam bidang

pengembang listrik swasta.
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Dilihat dari aktivitas utama PT Bukit Asam Tbk dalam hal penjualan

batubara sebagai perusahaan supplier, maka pergerakan piutang, kas, dan

persediaannya perlu diperhatikan dan dikontrol dengan baik. Perputaran piutang

perlu diperhatikan dengan tujuan untuk memastikan bahwa seluruh batubara

yang dibeli oleh perusahaan seperti PLN dapat membayar seluruh pembeliannya.

Dalam sebulan saja banyak sekali invoice pembelian yang masuk atas pembelian

batubara, yang dimana untuk satu invoice saja nominal pembeliannya mencapai

milyaran. Sehingga sangat perlu dijaga pengendalian internal terkait piutangnya

yang juga untuk mengindari terjadinya permasalahan piutang seperti

keterlambatan pembayaran atau bahkan terjadinya piutang tak tertagih. Selain itu

dari aktifitas penjualan ini, pastinya perusahaan juga memiliki nominal kas

masuk yang besar juga. Hal tersebut juga perlu diperhatikan terkait

penggunanaan kasnya, agar dapat dipastikan bahwa kas telah digunakan dengan

sebaik-baiknya, perusahaan tidak menimbun kas terlalu banyak yang seharusnya

bisa digunakan untuk menghasilkan profit seperti investasi, dan juga tidak

kekurangan kas karena bagaimanapun kas sangat diperlukan untuk membayar

hutang dan seluruh biaya terkait aktivitas perusahaan. Selanjutnya sebagai

perusahaan supplier Batubara, pastinya PT Bukit Asam Tbk mempunyai

tambang batubara yang besar juga yang terletak di Sumatera. Batubara dalam ini

adalah sebagai persediaan yang dimiliki oleh perusahaan, yang siap untuk dijual

terutama untuk perusahaan pembangkit tenaga listrik. Perputaran persediaan

juga perlu diperhatikan karena semakin tinggi perputaran persediaan

menandakan bahwa semakin cepat juga persediaan tersebut keluar dari gudang,

dalam hal ini tambang. Tentu dari sini dapat dikatakan bahwa perputaran

persediaan yang meningkat berarti penjualan juga meningkat, dan dari penjualan

ini perusahaan dapat memperoleh profit secara maksimal sebagai hasil atas

kinerjanya yang efektif dan efisien. Tiga hal yang telah dipaparkan di atas sangat

penting untuk perhatikan karena dapat berdampak kepada profit yang

seharusnya bisa diperoleh oleh perusahaan secara maksimal.

Untuk mengetahui bagaimana efek dari berjalannya piutang, kas, dan

persediaan suatu perusahaan terhadap profitabilitasnya dapat dinilai dari kinerja

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan
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yang sudah dipublikasikan dan diaudit oleh lembaga akuntan publik yang

terpercaya sehingga dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang telah

dicapai dalam periode tertentu. Laporan keuangan merupakan ringkasan dari

proses pencatatan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun

buku yang bersangkutan.

Topik penelitian ini telah dikaji dan diteliti oleh beberapa penelitian

sebelumnya. Akan tetapi hasil penelitian-penelitian terdahulu masih

menunjukkan hasil yang beragam dan tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan

oleh Islamiah dan Yudiantoro (2022) menemukan bahwa perputaran piutang

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Penelitian lain yang dilakukan oleh

Kurniawan & Pratama (2022) menunjukkan bahwa perputaran kas memiliki

pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas yang artinya kas yang ditanamkan

tidak berpengaruh terhadap profit perusahaan, akan tetapi perputaran persediaan

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Selama melaksanakan kegiatan magang di PT Bukit Asam Tbk, penulis

membantu pengurusan piutang perusahaan, mulai dari menyusun dokumen-

dokumen yang dikirim oleh kantor pusat (seperti royalti, faktur pajak, invoice,

sertifikat pengapalan, dan lain-lain), penginputan dokumen ke sistem Batubara

Online (BBO) milik PT PLN untuk menyerahkan invoice yang berupa softfile,

dan pergi langsung ke kantor PT PLN dan PT S2P untuk menyerahkan dokumen

fisik piutang agar dapat segera melunasi piutangnya kepada PT Bukit Asam Tbk.

Dari kegiatan magang tersebut maka penulis dapat mengetahui jumlah nominal

tagihan piutang yang sangat besar, yang masuk hampir setiap harinya dan harus

segera disetorkan agar dapat segera melunasi hutangnya. Selain itu, kegiatan

utama perusahaan yang bergerak dalam penjualan batubara tentunya sangat

berkaitan dengan kas masuk, transaksi piutang maupun persediaan yang berupa

batubara itu sendiri.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan dari hasil penelitian sebelumnya

dengan objek yang berbeda maka penulis tertarik untuk meneliti tentang

pengaruh perputaran piutang, perputaran kas dan perputaran persediaan terhadap

profitabilitas PT Bukit Asam Tbk untuk periode 2018-2022. Penelitian ini
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dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan bahwa perputaran piutang,

perputaran kas dan perputaran persediaan yang lancar berpengaruh positif pada

profit yang akan didapatkan oleh perusahaan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,

maka yang menjadi perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini

adalah:

1. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas PT Bukit

Asam Tbk?

2. Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas PT Bukit

Asam Tbk?

3. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas PT

Bukit Asam Tbk?

1.3 Tujuan Laporan Magang

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang ingin dicapai

oleh penulis dari program magang ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui dan menganalisa pengaruh dari perputaran piutang terhadap

profitabilitas PT Bukit Asam Tbk.

2. Mengetahui dan menganalisa pengaruh dari perputaran kas terhadap

profitabilitas PT Bukit Asam Tbk.

3. Mengetahui dan menganalisa pengaruh dari perputaran persediaan

terhadap profitabilitas PT Bukit Asam Tbk.

1.4 Sistematika Laporan

Penulisan laporan pada penelitian ini disusun dan diuraikan dalam bab

dan sub-bab sebagai berikut:
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BAB I PENDALUHUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan laporan

magang, sistematika laporan, dan manfaat program magang.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini,

dugaan sementara hipotesis, dan penelitian terdahulu.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan jenis penelitian yang digunakan, sumber data untuk

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV HASILDAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai profil instansi tempat magang dan aktivitas

magang, serta dijelaskan hasil dari proses pengelohan penelitian yang telah

dilakukan.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian serta

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

bermanfaat untuk kedua pihak, bagi PT Bukit Asam Tbk dan bagi akademisi

yaitu:

1.5.1 Bagi PT. Bukit Asam, Tbk:

1. Memberikan manfaat untuk PT Bukit Asam Tbk dalam mengetahui

seberapa besar pengaruh dari perputaran piutang, kas, dan persediaan

terhadap profitabilitasnya.
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2. Meningkatkan awareness untuk pihak PT Bukit Asam Tbk agar dapat

selalu menjaga dan meningkatkan sistem pengendalian internalnya.

3. Terciptanya hubungan baik antara pihak PT Bukit Asam Tbk dengan

Universitas Islam Indonesia sehingga dapat saling menguntungkan untuk

kedua belah pihak.

1.5.1 Bagi Akademisi:

1. Menambah daftar kepustakaan dan memberikan pengetahuan untuk para

civitas akademika.

2. Salah satu upaya untuk mempersiapkan dan menghasilkan SDM

berkualitas yang siap terjun ke dalam dunia kerja.

3. Universitas Islam Indonesia merupakan lembaga pendidikan yang akan

lebih dikenal di dunia industri, hal tersebut dapat memberikan

kemudahan dalam mencari pekerjaan untuk para lulusannya, serta

memberikan jalan kemudahan untuk angkatan selanjutnya karena

memiliki jejak yang ditinggalkan di perusahaan tempat mahasiswa

magang.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan adalah teori yang

menggambarkan hubungan kontekstual antara prinsipal dengan agen, yaitu

antara dua orang ataupun lebih yang berada dalam suatu kelompok atau

organisasi. Pihak prinsipal adalah pihak yang berhak mengambil sebuah

keputusan untuk masa depan perusahaan dan memberikan tugas atau tanggung

jawab kepada pihak lain (agent). Agen memiliki tanggung jawab atas tugas yang

diberikan oleh prinsipal dan dikontrak melalui tugas tertentu bagi prinsipal.

Prinsipal sendiri juga memiliki tanggung jawab untuk memberikan imbalan

kepada agen atas jasa yang telah diberikan oleh agen. Adanya perbedaan

kepentingan yang timbul antara pemilik modal (principal) dengan manajemen

(agent) inilah yang menyebabkan terjadinya konflik keagenan. Yang mana

antara prinsipal dan agen memiliki tanggung jawab yang berbeda, namun

memiliki tujuan yang sama yaitu menginginkan keuntungan yang besar.

Hubungan dari agency theory dengan penelitian ini adalah baik pihak

prinsipal maupun agen memiliki tujuan yang sama di setiap perusahaan, yaitu

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang semaksimalnya. Dalam suatu

perusahaan pihak prinsipal memiliki tanggung jawab untuk mengatur agen

sedemikian rupa demi memperlancar kegiatan operasional perusahaan,

sedangkan pihak agen bertanggung jawab untuk melaksanakan arahan dari

prinsipal untuk dilakukan dengan sebaik-baiknya. Kedua tanggung jawab yang

berbeda tersebut memiliki tujuan yang sama untuk profitabilitas perusahaan.

Namun terkadang terjadi konflik keagenan karena pihak prinsipal dengan

pihak agen memiliki tanggung jawab yang berbeda. Contohnya seperti pihak

prinsipal sangat mendorong agennya untuk bekerja keras setiap harinya, namun

pihak agen merasa kurang bersemangat karena gaji yang diberikan tidak sesuai
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dengan pekerjaan yang dilakukannya. Sehingga pada setiap perusahaan,

seharusnya pihak prinsipal melaksanakan tanggung jawabnya untuk memberikan

reward kepada agen terutama yang memiliki performa yang baik.

Dalam penelitian ini, jika perusahaan berhasil memiliki profit yang

tinggi, maka pihak prinsipal wajib memberikan reward atas kinerja pegawainya.

Karena profit di suatu perusahaan tidak pernah terlepas dari jasa yang diberikan

dan dikerjakan oleh para pegawainya setiap hari. Dalam hal ini PT Bukit Asam

Tbk sudah rutin untuk melakukan rapat evaluasi tahunan yang dilaksanan di

kantor pusat yaitu Tanjung Enim Sumatera, dan salah satu kegiatannya adalah

perusahaan memberikan barang seperti HP ataupun motor untuk pegawai

berprestasi yang terpilih. Sumber besarnya profit yang didapatkan oleh PT Bukit

Asam Tbk salah satunya adalah dari penjualan piutang. Para pagawai (agent)

telah mengelola piutang dan kas dengan baik, mulai dari internal control,

penagihan piutang secara rutin, jarang terjadi keterlambatan pembayaran piutang,

tidak terjadi permasalahan piutang seperti piutang tak tertagih, dan kas yang

digunakan sudah dalam porsi yang baik. Maka pemberian reward merupakan

suatu hal yang cukup penting demi menjaga semangat para pekerjanya agar

selalu bekerja dengan giat dan maksimal.

2.2 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut Brigham dan Houston (2014) bahwa teori sinyal merupakan

cara pandang para pemegang saham atau investor mengenai peluang perusahaan

dalam meningkatkan nilainya di masa yang akan datang, dengan menggunakan

informasi yang diberikan oleh manajemen perusahaan kepada para pemegang

saham. Tindakan tersebut dilakukan oleh perusahaan untuk memberi gambaran

kepada investor atau pemegang saham mengenai prospek perusahaan

kedepannya, sehingga para investor dapat membedakan perusahaan yang

memiliki kualitas baik dan perusahaan yang memiliki kualitas buruk.

Laporan perusahaan yang di publikasikan dapat digunakan sebagai

petunjuk untuk para pemegang saham atau investor sehingga mereka dapat

menilai prospek perusahaan di masa depan dan menjadi bahan pertimbangan

untuk pengambilan keputusan dalam berinvestasi. Minat para investor dapat
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dipertahankan dengan memberikan infomasi mengenai perusahaan kepada

pemegang saham. Teori sinyal menekankan pada pentingnya laporan keuangan

perusahaan yang akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk

berinvestasi (Komara, Ghozali & Januarti, 2019).

Hubungan dari signalling theory dengan penelitian ini adalah bahwa PT

Bukit Asam Tbk sudah mempublikasikan laporan keuangan tahunan maupun

triwulan secara rutin dan tepat waktu di Bursa Efek Indonesia atau IDX.

Mengingat sejak tahun 2002, PT Bukit Asam Tbk telah terdaftar sebagai

perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia dengan kode perdagangan “PTBA”.

Sehingga PT Bukit Asam Tbk wajib mengunggah laporan keuangan tahunan

maupun triwulannya agar dapat diakses oleh masyarakat umum. Para calon

investor PTBA dapat melihat dan menilai kinerja keuangan perusahaan dari

laporan keuangan yang sudah terpublikasi di Bursa Efek Indonesia atau IDX

dalam rangka pengambilan keputusan untuk menanamkan modalnya atau

berinvestasi.

IDX adalah perusahaan penyedia pasar modal Indonesia yang

memberikan format laporan keuangan secara gratis. Adanya laporan keuangan

IDX bertujuan untuk memudahkan para investor atau pemegang saham dalam

mengetahui informasi di lingkup pasar modal mengenai perusahaan sebelum

memutuskan untuk berinvestasi atau membelinya. Dalam laporan keuangan IDX

terdapat beberapa indikator yang membantu dalam pengambilan keputusan

investor, seperti Return on Equity, Cash Flow, Price Book to Value, dan Return

on Investment.

2.3 Laporan Keuangan

Menurut Syaharman (2021) laporan keuangan adalah hasil dari sekian

banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Segala transaksi dan

peristiwa finansial dicatat, digolongkan, kemudian diringkas dengan kaidah

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), dan selanjutnya diadakan

penafsiran untuk berbagai tujuan pengguna. Laporan keuangan merupakan

output dari proses akuntansi terhadap transaksi keuangan berdasarkan pencatatan

berupa laporan tertulis yang dilakukan dalam suatu periode tertentu. Laporan
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan posisi keuangan (neraca) dan

laporan laba rugi yang sudah terpublikasi di Bursa Efek Indonesia. Analisis

laporan keuangan merupakan aktifitas menganalisis laporan keuangan

perusahaan yang bertujuan untuk mengambil keputusan, yang mana laporan

tersebut digunakan untuk menilai dan memahami kondisi kesehatan perusahaan

secara keseluruhan untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan nilai bisnis

(Pratiwi, Priantono, & Vidiyastutik, 2023).

2.4 Penjualan Kredit

Pada umumnya penjualan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu

penjualan yang dibayarkan secara tunai dan penjualan yang dibayarkan secara

kredit. Penjualan secara tunai merupakan bentuk pendapatan yang langsung

diterima berupa kas oleh pihak penjual saat barangnya diterima oleh pembeli.

Namun, menurut Lisdawati, Sabrin, dan Ramly (2021) penjualan kredit

berbentuk janji lisan dari pembeli atas perjanjian untuk membayar barang atau

jasa yang dibeli pada periode yang sudah disepakati di masa depan. Sistem

pembayaran dari penjualan kredit berupa piutang, yang umumnya memiliki

jangka waktu 30 sampai 60 hari untuk pelunasan kredit jangka pendek. Prosedur

penjualan kredit yang baik akan berdampak pada pencapaian laba yang optimal

di perusahaan. Maka dari itu piutang wajib dikelola dengan baik, karena

memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami kerugian yang seperti

terjadinya piutang tak tertagih atau piutang yang pembayarannya melebihi waktu

yang sudah disepakati sebelumnya (Lusiana &Arfamaini, 2022).

2.5 Piutang

Piutang dagang adalah nilai total penjualan yang terhutang oleh pembeli

yang berasal dari penjualan, baik dari hasil penjualan barang maupun jasa yang

dimana ada tenggat waktu dari penyerahan barang dan jasa sampai diterimanya

uang (Kurniawati, 2023). Umumnya perusahaan berharap dapat mengumpulkan

piutang usaha dalam waktu 30 sampai 60 hari. Piutang muncul dari hasil

kegiatan penjualan barang dan dagangan secara kredit, penjualan secara non-
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tunai tidak akan dengan cepat menjadi pemasukan tetapi akan menimbulkan

piutang. Werita dan Nofrialdi (2021) juga berpendapat bahwa sistem

pengendalian dan pengelolaan piutang yang baik adalah bentuk upaya untuk

meningkatkan performasi dan kinerja keuangan sebagai upaya untuk menekan

biaya, terutama biaya yang berkaitan dengan langsung dengan pengelolaan

piutang seperti penyisihan piutang, penagihan piutang, dan penghapusan piutang.

2.6 Klasifikasi Piutang

Klasifikasi piutang untuk tujuan pelaporan keuangan dibagi menjadi 4,

yaitu:

1. Piutang Lancar (jangka pendek)

Piutang yang akan diterima pelunasannya dalam jangka waktu satu tahun

atau selama siklus kegiatan normal perusahaan.

2. Putang Tidak Lancar (jangka panjang)

Piutang yang akan diterima pelunasannya dalam jangka waktu lebih dari satu

tahun atau selama periode siklus kegiatan normal perusahaan.

3. Piutang yang Dihapuskan

Tagihan yang tidak dapat ditagih karena pelanggan tidak mampu

membayarnya dikarenakan mengalami kerugian atau bangkrut (piutang tidak

tertagih).

4. Piutang yang Dicadangkan

Tagihan piutang yang disisihkan sebelumnya untuk menghindari terjadinya

piutang tidak tertagih.

Klasifikasi piutang menurut sumber terjadinya piutang dibagi menjadi 3,

yaitu:

1. Piutang Usaha atau Dagang

Piutang yang terjadi ketika adanya penundaan pembayaran oleh konsumen

atas transaksi pembelian barang maupun jasa. Umumnya piutang ini

memiliki jangka waktu pelunasan 30-60 hari, tergantung dari syarat kredit

yang diberikan seperti n/30, n/60.

2. Piutang Wesel
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Piutang yang terjadi ketika debitur menjanjikan pembayaran pada waktu

tertentu melalui surat format terlampir. Umumnya piutang ini memiliki

jangka waktu pelunasan 60-90 hari, atau dapat lebih lama serta menuntut

debitur membayar bunga atas tersebut.

3. Piutang Bukan Usaha atau Piutang Lain-Lain

Jenis piutang yang tidak masuk ke dalam piutang dagang maupun piutang

wesel, seperti piutang bunga, piutang karyawan piutang dividen.

2.7 Perputaran Piutang

Rasio perputaran piutang biasanya digunakan oleh perusahaan untuk

menganalisis hubungan terhadap modal kerja yang digunakan, karena

memberikan ukuran kasar tentang seberapa cepat piutang tersebut berputar

menjadi kas dalam satu periode (Hendro & Eka, 2021). Perputaran piutang

adalah frekuensi atau berapa kali piutang berputar dalam satu periode, misalnya

dalam satu tahun. Rasio perputaran piutang digunakan untuk mengukur seberapa

lama penagihan piutang dalam satu periode, atau berapa kali dana yang ditanam

dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi atau cepat

frekuensi piutang berputar maka akan semakin efektif dan efisien pengelolaan

investasi dalam piutang, karena piutang yang dapat tertagih dalam waktu yang

relatif singkat menandakan bahwa perusahaan tidak perlu menunggu waktu lama

dana mengalir ke piutang usaha untuk dapat dilunasi secara tunai dengan cepat.

Sebaliknya semakin rendah frekuensi piutang berputar maka akan semakin tidak

efektif dan efisien perusahaan dalam mengelola investasi dalam piutangnya

(Isnaini, Mangantar, & Neisye, 2021:34).

2.8 Perputaran Kas

Rasio perputaran kas biasanya digunakan oleh perusahaan untuk

mengukur tingkat ketersediaan kas, yang dimana kas tersebut dapat digunakan

untuk membayar kewajiban atau hutang, membayar seluruh biaya-biaya yang

dibutuhkan dalam proses penjualan seperti biaya maintaining kereta ataupun

kapal untuk mengangkut batubata, untuk berinvestasi, dan lain-lain. Perusahaan

harus bisa menentukan besarnya proporsi kas yang harus tersedia dalam
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perusahaan, yang tujuannya untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan

tersebut. Perusahaan juga harus mampu mengelola kasnya agar tidak kekurangan

maupun kelebihan, jika kekurangan kas dikhawatirkan akan menghambat proses

penjualan, sedangkan jika kelebihan kas seringkali menunjukkan bahwa

perusahaan kurang baik dalam mengalokasikan kasnya karena terdapat kas yang

menganggur. Maka dibutuhkan ketersediaan kas yang cukup, untuk menghindari

terjadinya kerugian dan perusahaan tetap bisa berinvetasi yang pada ujungnya

akan berpengaruh terhadap peningkatan profit perusahaan.

2.9 Perputaran Persediaan

Rasio perputaran persediaan biasanya digunakan oleh perusahaan untuk

mengetahui berapa lama atau berapa kali dana yang ada tertanam di persediaan

berputar dalam suatu periode. Perputaran persediaan dilihat dari saat inventories

masih berada di gudang, dalam hal ini di tambang, sampai inventories tersebut

terjual. Perputaran persediaan yang cepat atau tinggi akan lebih baik, karena hal

tersebut berarti bahwa semakin cepat juga persediaan tersebut keluar dari

gudang dan terjual, dari situlah perusahaan bisa mendapatkan penjualan dan

pendapatan yang tinggi, yang pada akhirnya berdampak terhadap kenaikan profit

perusahaan juga. Sedangkan perputaran persediaan yang rendah berarti semakin

lama juga inventories tersebut berada di gudang dan belum terjual yang dapat

berisiko rusaknya persediaan dan pada akhirnya dapat menurunkan harga jual

yang pastinya berdampak juga terhadap penurunan profit yang seharusnya

didapatkan oleh perusahaan. Dan juga persediaan yang semakin menimbun di

gudang juga akan memunculkan biaya-biaya yang harus dikelola oleh

perusahaan seperti biaya maintaining, yang pada akhirnya dapat mengurangi

pendapatan sekaligus profit perusahaan.

2.10 Profitabilitas Perusahaan

Menurut Fronika, Mico dan Fujiansyah (2021) profitabilitas

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio

profitabilitas menggambarkan kemampuan dalam menghasilkan laba secara
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relatif, dan juga digunakan untuk menentukan gambaran prospek perusahaan di

masa depan. Sehingga profitabilitas berperan penting dalam dalam

mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan dalam jangka Panjang.

Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka kelangsungan kegiatan usaha

perusahaan akan lebih terjamin. Return on Assets (ROA) adalah rasio laba bersih

setelah dikurangi oleh pajak untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian

dari asset yang dimiliki perusahaan. ROA yang bernilai negatif menunjukan

bahwa laba perusahaan dalam kondisi negatif juga atau rugi. Hal tersebut yang

berarti bahwa kemampuan dari modal yang diinvestasikan secara keseluruhan

belum mampu untuk menghasilkan laba. Nilai ROA dapat dipengaruhi oleh hasil

return investasi dari margin laba bersih dan perputaran total aktiva (Emilia &

Pracoyo, 2020).

2.11 Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai teori agensi (Agency Theory)

bahwa teori tersebut menekankan kepada para manajer agar berperilaku positif

dan dapat menguntungkan perusahaan (Raharjo, 2007). Dalam hal ini perputaran

piutang merupakan salah satu faktor penting dari beberapa faktor lain yang dapat

mempengaruhi tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Maka diharapkan agar

para manajer dapat berperilaku positif dengan menjaga pengendalian piutang

dengan baik, seperti menjaga internal control perusahaan dan memastikan

perputaran piutang selalu berjalan lancar dengan tidak adanya piutang tak

tertagih. Hal tersebut dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan profitabilitas

perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati, Yana dan

Bebasari (2023) menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif

dan signifikan terhadap terhadap profitabilitas. Jika tingkat perputaran piutang di

suatu perusahaan semakin cepat dan lancar, maka profitabilitas perusahaan juga

cenderung meningkat, karena hal tersebut menandakan bahwa perusahaan dapat

dengan cepat mencairkan piutangnya menjadi kas yang akan dipakai lagi untuk

kegiatan operasionalnya. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan

suatu hipotesis sebagai berikut:
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H1: Perputaran Piutang Berpengaruh Secara Positif Terhadap Profitabilitas

PT Bukit Asam Tbk.

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Berdasarkan penjelasan mengenai teori agensi (Agency Theory) yang

menekankan kepada para manajer agar berperilaku positif dan menguntungkan

perusahaan, maka dalam hal ini selain perputaran piutang, terdapat juga

perputaran kas yang merupakan salah satu faktor penting juga yang dapat

mempengaruhi tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Maka diharapkan untuk

para manajer agar dapat selalu mengontrol penggunaan dari kas perusahaan itu

sendiri dengan sebaik-baiknya. Penyimpanan kas di perusahaan dialokasikan

dengan semaksimalnya, tidak disimpan dengan jumlah yang berlebihan yang

justru tidak efektif dalam pengunaan kasnya, juga tidak disimpan dengan jumlah

yang kurang yang dapat menghambat kegiatan penjualan perusahaan. Maka

tingkat perputaran kas yang tinggi atau rendah sebetulnya tidak dapat menjadi

tolak ukur secara pasti bahwa profit perusahaan juga akan meningkat. Maka

harus dilakukan uji terlebih dahulu apakah perputaran kas yang terjadi sudah

berjalan dengan baik, jika sudah berjalan dengan baik maka pasti akan

berpengaruh secara positif terhadap profit perusahaan. Berdasarkan uraian diatas

maka dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut:

H2: Perputaran Kas Berpengaruh Secara Positif Terhadap Profitabilitas PT

Bukit Asam Tbk

Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Hal lain yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas suatu

perusahaan adalah dari perputaran persediaannya. Terutama dalam hal ini PT

Bukit Asam Tbk bergerak dalam jual beli batubara yang cukup besar, yang

dimana banyak perusahaan dalam negeri maupun luar negeri yang membeli

batubara di perusahaan ini. PT Bukti Asam Tbk juga pastinya memiliki areal

tambang batubara sendiri yang terletak di Sumatera, batubara tersebutlah yang

disebut sebagai inventories yang dimiliki oleh perusahaan. Melalui beberapa

literatur dikatakan bahwa perputaran persediaan yang semakin baik akan
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berpengaruh terhadap peningkatan profit perusahaan, karena menandakan bahwa

inventories tersebut cepat keluar dari gudang akibat adanya aktivitas jual beli

yang lancar. Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini akan menguji

pengaruh dari perputaran persediaan, dalam hal ini adalah batubara yang sekian

banyak terhadap profit yang didapatkan, maka dapat dirumuskan suatu hipotesis

sebagai berikut:

H3: Perputaran Persediaan Berpengaruh Secara Positif Terhadap

Profitabilitas PT Bukit Asam Tbk

2.12 Kerangka Pemikiran Historis

Berdasarkan kajian landasan teori di atas, maka gambaran untuk

mempermudah dalam memahami perumusan hipotesis tersebut yaitu:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Historis

2.13 Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel

dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Judul dan Nama

Peneliti

Variabel Penelitian Hasil Penelitian
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1. Pengaruh

Perputaran Piutang

Terhadap Modal

Kerja pada UD

Manalu (Parulian

& Pohan, 2023).

Variabel independennya

adalah perputaran

piutang, sedangkan

untuk variabel

dependennya adalah

modal kerja

Perusahaan.

Hasil dari penelitian ini

melalui koefisien korelasi

menunjukkan bahwa

hubungan antara perputaran

piutang terhadap modal kerja

UD Manalu adalah kuat dan

mempunyai hubungan yang

positif. Begitupun juga

melalui persamaan model

regresi linear sederhana

keduanya menunjukkan

kearah positif.

2. Pengaruh

Perputaran Kas

dan Perputaran

Piutang dalam

Meningkatkan

Laba Bersih

(Usmar &

Nugraha, 2023).

Variabel independennya

adalah perputaran kas

dan perputaran piutang,

sedangkan untuk

variabel dependennya

adalah laba bersih

perusahaan.

Hasil dari penelitian ini

adalah perputaran kas secara

parsial berpengaruh secara

positif dan signifikan dalam

meningkatkan laba bersih.

Sedangkan untuk perputaran

piutang juga berpengaruh

secara positif dan signifikan

dalam meningkatkan laba

bersih. Perputaran kas dan

perputaran piutang secara

simultan berpengaruh

signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan.

3. Pengaruh

Solvabilitas,

Perputaran Kas,

Perputaran

Persediaan,

Perputaran

Variabel independennya

adalah solvabilitas,

perputaran kas,

perputaran persediaan,

perputaran piutang dan

perputaran asset,

Hasil dari penelitian ini

adalah secara statistik

variabel solvabilitas,

perputaran kas, perpuataran

persediaan, perputaran

piutang, perputaran asset
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Piutang, dan

Perputaran Aset

Tetap Terhadap

Profitabilitas

Perusahaan pada

Perusahaan

Industri Barang

Konsumsi yang

Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia

pada Tahun 2015-

2019 (Mila,

Mansur &

Ridwan, 2022).

sedangkan untuk

variabel dependennya

adalah profitabilitas

perusahaan.

berpengaruh signifikan secara

simultan terhadap

profitabilitas perusahaan

industri barang konsumsi.

4. Pengaruh

Perputaran Piutang

Terhadap Return

on Assets pada PT

Sumber Alfaria

Triajya Tbk

Periode 2013-2019

(Suhartono, 2021).

Variabel independennya

adalah perputaran

piutang, sedangkan

untuk variabel

dependennya adalah

Return on Assets

(ROA) perusahaan.

Hasil dari peneltian ini adalah

perputaran piutang

berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Return on

Assets (ROA) pada PT

Sumber Alfaria Triajya Tbk

dengan hasil persamaan

regresi dan uji hipotesis.

5. Pengaruh

Perputaran Kas,

Piutang dan

Persediaan

Terhadap

Profitabilitas

Perusahaan Sektor

Aneka Industri

yang terdaftar di

Bursa Efek

Variabel independennya

adalah perputaran kas,

perputaran piutang dan

perputaran persediaan,

sedangkan untuk

variabel dependennya

adalah profitabilitas

(ROI) perusahaan.

Hasil dari penelitian ini

adalah perputaran kas

berpengaruh positif dan

signifikan terhadap

profitabilitas pada perusahaan

sektor aneka industri yang

terdaftar di BEI.

Perputaran piutang memiliki

hubungan yang positif dan

saling mempengaruhi
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Indonesia (Arsyad

& Makatutu,

2021)

terhadap ROI perusahaan.

Perputaran persediaan

berpengaruh secara signifikan

terhadap profitabilitas

perusahaan.

6. The Impact of

Cash Turnover,

Recevaible

Turnover,

Inventory

Turnover, Current

Ratio, and Debt to

Equity Ratio on

Profitability

(Amanda, 2019).

Variabel independennya

adalah perputaran kas,

perputaran piutang,

perputaran persediaan,

current ratio dan debt to

equity ratio, sedangkan

untuk variabel

dependennya adalah

profitabilitas

perusahaan.

Hasil dari penelitian ini

adalah perputaran kas

berpengaruh secara positif

dan signifikan terhadap

profitabilitas. Perputaran

piutang berpengaruh secara

positif dan signifikan

terhadap profitabilitas,

perputaran persediaan

berpengaruh secara positif

terhadap profitabilitas,

current ratio berpengaruh

secara positif dan siginifikan

terhadap profitabilitas, dan

debt to equity ratio tidak

berpengaruh terhadap

profitabilitas perusahaan.

7. Pengaruh

Perputaran Kas,

Piutang,

Persediaan, dan

Pertumbuhan

Penjualan

Terhadap

Profitabilitas

(Badria &

Indriani, 2023).

Variabel independennya

adalah perputaran kas,

perputaran piutang dan

pertumbuhan penjualan,

sedangkan untuk

variabel dependennya

adalah profitabilitas

perusahaan.

Hasil dari penelitian ini

terdapat pengaruh perputaran

kas secara positif dan

signifikan terhadap

profitabilitas, terdapat

pengaruh perputaran piutang

secara positif dan signifikan

terhadap profitabilitas,

terdapat pengaruh perputaran

persediaan secara positif dan
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signifikan terhadap

profitabilitas, dan terdapat

pengaruh pertumbuhan

penjualan secara positif dan

signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan.

8. Pengaruh

Perputaran Piutang

Terhadap

Profitabilitas

INDF Periode

2019-2021 (Studi

Pada PT Indofood

Sukses Makmur

Tbk) (Dharma,

Meliala &

Yulinda, 2023).

Variabel independennya

adalah perputaran

piutang, sedangkan

untuk variabel

dependennya adalah

profitabilitas

perusahaan.

Hasil dari penelitian ini

adalah perputaran piutang

terhadap profitabilitas PT

Indofood Sukses Makmur

Tbk memiliki pengaruh yang

positif dan signifikan

terhadap ROA pada

perusahaan ini.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah analisis data

kuantitatif, yaitu data-data yang dinyatakan dalam bentuk angka dalam

perhitungannya. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui

pengukuran variabel penelitian yang berupa angka dan melakukan analisis data

dengan prosedur statistik (Manguluang, 2018). Analisis data kuantitatif

digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari perputaran piutang,

perputaran kas, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada PT Bukit

Asam Tbk. Untuk mengolah data dalam penelitian ini menggunakan bantuan

software statistik yaitu SPSS.

3.2 Sumber dan Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder

dalam penelitian ini merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak

langsung melalui media perantara, yang dapat berupa bukti catatan ataupun

laporan keuangan yang telah tersusun dan terpublikasi. Sumber data dalam

penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan

dengan kode saham ‘PTBA’, yang berupa laporan keuangan baik itu laporan

tahunan (annual report) maupun laporan triwulan. Data yang dianalisis berupa

data laporan keuangan triwulan dari PT Bukit Asam Tbk pada tiap-tiap sampel

selama 5 (lima) tahun terakhir, pada tahun fiskal 2018, 2019, 2020, 2021, dan

2022.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi

dokumentasi, yaitu dengan mempelajari, mengklasifikasi, dan menganalisis data

sekunder yang telah didapatkan berupa laporan keuangan, maupun informasi

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
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lainnya yang terkait dengan ruang lingkup penelitian ini. Data yang difokuskan

dalam laporan keuangan adalah mengenai transaksi piutang, penjualan, laba, kas,

persediaan, dan asset untuk memperoleh data yang akan diolah dan

menghasilkan output yang berhubungan dengan materi pembahasan dalam

penelitian ini.

3.4 Teknik Analisis Data

Metode dalam melakukan analisis data adalah dengan menggunakan

metode kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan data

statistik untuk pengujian hipotesis dengan bantuan program SPSS versi 27.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan

perhitungan Receivable Turnover, Cash Turnover, Inventory Turnover dan

Return on Assets, lalu dilanjutkan dengan pengolahan analisis regresi linear

berganda untuk memperoleh gambaran menyuluruh mengenai hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen. Sebelum itu, data dianalisis

terlebih dahulu dengan uji asumsi klasik mengetahui normal atau tidaknya data

tersebut sebelum melakukan jenis uji yang selanjutnya, lalu dilanjutkan dengan

uji hipotesis, dan uji analisis regresi linear berganda.

3.4.1 Analisis Receivable Turnover

Rasio perputaran piutang merupakan rasio yang dapat menilai

tingkat efektivitas perusahaan dalam menagih kreditnya mejadi kas.

Semakin cepat/besar angka perputaran piutang, maka akan semakin lebih

baik juga kondisi keuangan perusahaan, karena hal tersebut

menunjukkan bahwa pengelolaan piutang telah berjalan dengan baik dan

kecil kemungkinan terjadinya permasalahan terkait piutng serta

memperlancar arus kas perusahaan. Adapun rumus perputaran piutang

adalah sebagai berikut:
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3.4.2 Analisis Cash Turnover

Rasio perputaran kas merupakan rasio yang dapat menilai tingkat

efektivitas perusahaan dalam mengelola kas yang digunakan, yaitu untuk

mengukur kecukupan modal yang dimiliki perusahaan untuk melunasi

utang ataupun membiayai penjualannya. Sehingga rasio ini sering

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar

utang dan seluruh biaya yang berkaitan dengan penjualan yang berdasar

pada ketersediaan kas yang dimilikinya. Adapun rumus perputaran kas

adalah sebagai berikut:

3.4.3 Analisis Inventory Turnover

Rasio perputaran persediaan merupakan rasio yang dapat

digunakan untuk mengukur hubungan antara kuantitas barang dagangan

yang dijual dengan jumlah persediaan yang dimiliki dalam periode

tertentu. Rasio ini juga menunjukkan seberapa cepat perputaran

persediaan dalam siklus produksi normal. Semakin cepat perputarannya

maka akan semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualan

berjalan dengan cepat. Adapun rumus perputaran persediaan adalah

sebagai berikut:

3.4.4 Analisis Return on Assets

Return on Assets suatu rasio yang dapat menilai sejauh mana

kemampuan aset yang dimiliki perusahaan untuk bisa menghasilkan

profit atau laba. Alasan menggunakan ROA dalam penelitian ini karena

dapat digunakan untuk menghitung kemampuan manajemen dalam
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perusahaan untuk mendapatkan laba. Adapun rumus Return on Assets

adalah sebagai berikut:

3.4.5 Statistik Deskriptif

Menurut Nasution (2017) analisis statistik deskriptif merupakan

suatu bentuk statistik yang mempelajari cara pengumpulan dan penyajian

data, sehingga data mudah untuk dipahami atau dibaca. Statistik

deskriptif berfungsi untuk menerangkan suatu keadaan, gejala, atau

peristiwa tertentu dengan penarikan kesimpulan atas kumpulan data yang

ada berdasarkan ruang lingkup yang mencakup distribusi frekuensi

seperti ukuran nilai pusat (rata-rata, median, modus, kuartil dan

sebagainya).

3.4.6 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan model analisis

regresi linear berganda terlebih dahulu akan dilakukan uji asumsi klasik,

yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah model analisis regresi

linear yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini memenuhi

syarat asumsi klasik atau tidak. Syarat yang harus dipenuhi adalah adalah

data harus berdistribusi secara normal. Untuk itu sebelum melalukan

pengujian regeresi linear berganda perlu lebih dahulu melakukan

pengujian uji asumsi klasik yang terdiri dari:

A. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013) uji normalitas dilakukan untuk menguji

model regresi apakah variabel dependen dan variabel independen

atau keduanya berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas

data dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov,

dengan ketentuan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data
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terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil uji Kolmogorov Smirnov

menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi

normal.

B. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2013) Uji multikolinearitas digunakan untuk

mengetahui apakah terdapat gejala multikol dalam penelitian yang

dilakukan. Variabel penelitian yang baik adalah yang tidak memiliki

gejala multikolinearitas pada model regresinya, karena adanya gejala

multikolinearitas dapat menyebabkan regresi berganda memiliki bias

dan varians yang besar. Tidak terjadi gejala multikolinearitas jika

nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Sedangkan dikatakan

terdapat gejala multikolinearitas jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai

VIF > 10.

C. Uji Heteroskedastisitas (Glejser)

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan pada asumsi klasik, uji ini menunjukkan bahwa model

regresi yang layak untuk digunakan adalah model regresi yang tidak

terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka

berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi,

namun jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka artinya terjadi gejala

heteroskedastisitas dalam model regresi.

3.4.7 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian

secara uji koefisien determinasi (R2), uji t dan uji F.

A. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2013) uji koefisien determinasi dilakukan

untuk mengukur sejauh mana kemampuan variabel independen dapat

menjelaskan variabel dependen. Dalam melakukan pengujian
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koefisien determinasi dapat dilihat dari besarnya nilai R square (R2)

agar dapat mengetahui seberapa jauh variabel independen yaitu

perputaran piutang, perputaran kas, dan perputaran persediaan

berpengaruh terhadap profitabilitas. Terdapat hubungan yang kuat

antara variabel independen terhadap variabel dependen jika besarnya

nilai R square (R2) > 50%, sehingga persentase sisanya akan

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Uji t

Menurut Ghozali (2011) uji t dilakukan untuk menguji pengaruh

dari variabel independen. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka artinya

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika

nilai signifikansi > 0,05 maka artinya variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk menentukan

pengaruh positif dan negatif pada uji t dapat dilakukan dengan cara

membandingkan t-hitung dan t-tabel. Jika nilai t-hitung > t-tabel

maka variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap

variabel dependen. Jika nilai t-hitung < t-tabel maka variabel

independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.

C. Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari model pada

penelitian ini. Uji F juga bertujuan untuk mengetahui apakah variabel

independent atau bebas secara bersama-sama (simultan) berpengaruh

terhadap variabel dependen atau terikat. Jika nilai signifikansi < 0,05

maka artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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3.4.8 Analisis Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi linear berganda merupakan model persamaan

yang menggambarkan hubungan lebih dari satu variabel bebas atau

independen (X) dengan variabel terikat atau dependen (Y). Pengujian

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen digunakan

persamaan regresi linear berganda, yaitu:

Rumus: Y = a + 1x1 + 2x2 + 3x3 + e

Keterangan: Y = Profitabilitas Perusahaan

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi atau Slope

X1 = Perputaran Piutang

X2 = Perputaran Kas

X3 = Perputaran Persediaan

e = Error terms
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BAB IV

HASILDAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Tempat Magang

Gambar 4.1 Logo Perusahaan

Nama Perusahaan : PT. Bukit Asam, Tbk

Alamat : Jl. Parigi, No. 1, Tanjung Enim, Kecamatan Lawang

Kidul, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan, 31716.

Bidang Usaha : Tambang Batubara

Nomor Telepon : +(62) 734 451096

E-mail : corsec@bukitasam.co.id

Website : https://www.ptba.co.id/

Sejarah pertambangan batubara di Tanjung Enim dimulai sejak zaman

kolonial Belanda tahun 1919 dengan menggunakan metode penambangan

terbuka di Tambang Air Laya. Mulai tahun 1923 beroperasi dengan metode

penambangan bawah tanah hingga tahun 1940, sedangkan produksi untuk

kepentingan komersial dimulai pada tahun 1938. Seiring dengan berakhirnya

kekuasaan kolonial Belanda di Indonesia, para pegawai Indonesia kemudian

berjuang menuntut perubahan status tambang menjadi pertambangan nasional.

Pada tahun 1950, pemerintah Indonesia mengesahkan pembentukan Perusahaan

Negara Tambang Arang Bukit Asam (PN TABA).

mailto:corsec@bukitasam.co.id
https://www.ptba.co.id/
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Pada tanggal 2 Maret 1981, PN TABA berubah status menjadi Perseroan

Terbatas dengan nama PT Bukit Asam (Persero) yang selanjutnya disebut

dengan PTBA atau Perseroan. Dalam rangka meningkatkan pengembangan

industri batubara di Indonesia, pada tahun 1990 pemerintah menetapkan

penggabungan Perum Tambang Batubara dengan Perseroan.

Sesuai dengan program pengembangan ketahanan energi nasional, pada

tahun 1993 pemerintah menugaskan perseroan untuk mengembangkan usaha

briket batubara. Pada tanggal 23 Desember 2002, perseroan mencatatkan diri

sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia dengan kode perdagangan

“PTBA”. Pada tanggal 39 November 2017, menjadi catatan sejarah bagi PTBA

saat menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa. Agenda

utama dalam RUPSLB PTBA mencakup tiga hal, yakni persetujuan perubahan

Anggaran Dasar Perseroan terkait perubahan status Perseroan, dari Persero

menjadi Non-Persero sehubungan dengan PP 47/2017 tentang penambahan

penyertaan modal negara Indonesia ke dalam modal saham PT Inalum (Persero),

persetujuan pemecahan nominal saham, dan perubahan susunan pengurus

persesoan. Dengan beralihnya saham pemerintah RI ke Inalum, ketiga

perusahaan tersebut resmi menjadi anggota Holding BUMN Industri

Pertambangan, dengan Inalum sebagai induknya (Holding).

Pada tanggal 14 Desember 2017, PTBA melaksanakan pemecahan nilai

nominal saham. Langkah untuk stock split diambil perseroan untuk

meningkatkan likuiditas perdagangan saham di Bursa Efek serta memperluas

distribusi kepemilikan saham dengan menjangkau berbagai lapisan investor,

sekaligus untuk mendukung program “Yuk Nabung Saham”. Komitmen yang

kuat dari PT Bukit Asam dalam meningkatkan kinerja dan profit perusahaan

merupakan faktor fundamental dari aksi koporasi tersebut.

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) didirikan pada tanggal 2 Maret 1981,

dengan dasar PP No 42 tahun 1980 yang berkantor pusat di Tanjung Enim,

Sumatera Selatan. Pada tahun 1919, wilayah operasi penambangan pertama

dilakukan di areal Tambang Air Laya dengan sistem penambangan tambang

bawah tanah. Pada tahun 1993, PTBA ditunjuk oleh pemerintah Indonesia untuk



31

mengembangkan Satuan Kerja Pengusaha Briket. PTBA memiliki 3 pelabuhan

batubara yaitu, Pelabuhan Batubara Tarahan di Bandar Lampung, Pelabuhan

Batubara Kertapati di Palembang, dan Pelabuhan Batubara Telur Bayur di

Padang. Batubara yang dihasilkan dihubungkan melalui Pelabuhan Kertapati

Palembang melalui kereta api sejauh 165 KM dan jalan darat sejauh 200 KM.

Saat ini kegiatan utama PTBA Group adalah bidang industri tambang

batubara yang meliputi penyelidikan umum, penelitian, eksplorasi, pengolahan,

pemurnian, pengangkutan, perdagangan, mengelola serta mengoperasikan

Pelabuhan dan Dermaga untuk batubara, mengelola dan mengoperasikan

pembangkit listrik tenaga panas, dan menyediakan pertambangan batubara,

konsultasi, layanan terkait produksi. Perusahaan memiliki konsesi pertambangan

batubara di beberapa area di Indonesia, termasuk Tanjung Enim, Peranap,

Palaran, dan Ombilin. Selain itu, PTBA Group juga menjalankan kegiatan

lainnya yaitu jasa kontraktor, pengolahan briket, perkebunan sawit, dan jasa

kesehatan. Pabrik produksi briket terletak di Tanjung Enim, Indonesia, yang

memproduksi briket berkarbonasi, serta Natar dan Gresik, Indonesia, yang

memproduksi briket non-berkarbonasi.

PT Bukit Asam Tbk Unit Pelabuhan Tarahan didirikan berdasarkan

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang pertambangan

yang berpusat di Tanjung Enim, ini merupakan Pelabuhan transit khusus dimana

batubara dari daerah Tanjung Enim akan dibongkar, lalu akan dimuat ke kapal

yang mengangkut batubara tersebut untuk keperluan PLTU Suralaya dan juga

export ke Malaysia, Jepang, dan juga negara-negara Eropa. Adapun beberapa

kegiatan usaha yang telah dilakukan oleh PT Bukit Asam Tbk adalah:

1. Mengusahakan pertambangan yang meliputi penyelidikan umum,

eksplorasi, pengolahan, pemurnian, pengangkutan, dan perdagangan

bahan-bahan galian terutama batubara.

2. Mengusahakan pengolahan lebih lanjut atas hasil produksi bahan-bahan

galian terutama batubara.

3. Memperdagangkan hasil produksi sehubungan dengan usaha diatas, baik

hasil sendiri maupun hasil produksi pihak lain, baik didalam maupun luar

negeri.
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4. Mengusahakan dan/atau mengoperasikan Pelabuhan dan/atau Dermaga

khusus batubara, baik untuk keperluan sendiri maupun keperluan pihak

lain.

5. Mengusahakan dan/atau mengoperasikan pembangkit listrik tenaga uap

atau lainnya, baik untuk keperluan sendiri maupun untuk keperluan

pihak lain.

6. Memberikan jasa-jasa konsultasi dan rekayasa dalam bidang yang ada

hubungannya dengan pertambangan batubara beserta hasil-hasil

olahannya.

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Sumber: https://www.ptba.co.id/

Visi Perusahaan adalah menjadi perusahaan energi kelas dunia yang

peduli lingkungan. Misi perusahaan adalah mengelola sumber energi dengan

mengembangkan kompetensi korporasi dan keunggulan insani untuk

memberikan nilai tambah maksimal bagi stakeholder dan lingkungan. Adapun

nilai yang diyakini dapat digunakan untuk merealisasikan Visi Misi PT Bukit

Asam Tbk adalah:

1. Memegang teguh kepercayaan yang diberikan.

2. Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas.

3. Saling peduli dan menghargai perbedaan.

4. Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara.

https://www.ptba.co.id/
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5. Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun menghadapi

perubahan.

6. Membangun kerja sama yang sinergis.

4.2 Pelaksanaan Program Magang

4.2.1 Lokasi Magang

Magang ini dilaksanakan di PT. Bukit Asam, Tbk (PTBA) kantor

representatif Jakarta. Berikut ini adalah alamat dan peta lokasi magang:

Alamat : Menara Kadin Indonesia, Jl. H. R. Rasuna Said,

RT.1/RW.2, Kuningan, Kuningan Timur,

Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan,

Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Kode Pos : 12950

Nomor Telepon : (021) 525 4014

Website : https://www.ptba.co.id/

Penempatan : Keuangan Korporat (corporate finance intern)

Gambar 4.3 Peta Lokasi PT. Bukit Asam Tbk Jakarta

Sumber: https://www.google.com/maps

4.2.2 Pelaksanaan Kegiatan Magang

1. Deskripsi Kegiatan Magang

https://www.ptba.co.id/
https://www.google.com/maps
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Magang dilaksanakan dalam rangka untuk menyelesaikan

tugas akhir sebagai syarat kelulusan yang berlangsung di PT. Bukit

Asam, Tbk Jakarta selama 4 (empat) bulan, yang dimulai dari tanggal

4 September 2023 sampai 29 Desember 2023. Dalam seminggu

terdapat 5 (lima) hari kerja, Adapun jam kerja pada tempat magang

dilaksanakan setiap hari Senin sampai Jumat pukul 08.00 – 16.00

WIB. Sampai laporan ini mulai dibuat, penulis sudah melaksanakan

magang pada minggu ke-12 (dua belas) dari total waktu magang

selama 17 (tujuh belas) minggu.

Minggu pertama yang dilaksanakan pada tanggal 4 – 8

September 2023, penulis pada hari pertama magang melakukan

perkenalan dengan seluruh pegawai yang ada dalam ruangan di

keuangan korporat mulai dari nama dan jobdesk masing-masing.

Penulis juga dijelaskan mengenai profil perusahaan secara lebih

mendetail, dan dijelaskan mengenai tugas yang harus dilakukan yaitu

membantu mengurus invoice sebagai dokumen tagihan piutang. Di

minggu pertama ini masih terdapat banyak waktu senggang, sehingga

lebih banyak waktu yang dihabiskan untuk beradaptasi dengan

suasana dan pengalaman baru. Penulis juga diminta untuk mengecek

nomor pengapalan karena dikhawatirkan ada yang salah/typo. Serta

mengurutkan belasan invoice yang masuk yang dilihat berdasarkan

nomor invoice dari yang paling kecil sampai paling besar.

Minggu kedua yang dilaksanakan pada tanggal 11 – 15

September 2023, mahasiswa mulai dikenalkan dengan sistem

BatuBara Online (BBO). BBO merupakan suatu sistem yang dimiliki

oleh PT PLN untuk memantau transaksi jual beli batubara yang

dilakukannya, termasuk kegiatan penbelian batubara kepada PT

Bukit Asam Tbk. Sehingga dokumen piutang yang sudah lengkap

harus segera diupload ke dalam sistem BBO tersebut, serta harus

segera dikirimkan juga dokumen hardfile ke PT PLN yang berada di

Centennial Tower. Selain penginputan dokumen, penulis juga

memantau kelengkapan dokumen invoice, karena satu set invoice
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tersebut berasal dari banyak pihak. Seperti dokumen royalti yang

berasal dari satuan kerja bagian royalti, faktur pajak yang berasal dari

satuan kerja bagian perpajakan, dokumen pengapalan, dokumen COA

yang berasal dari Sucofindo, dokumen permohonan pembayaran

yang berasal dari pusat perusahaan yaitu Tanjung Enim, dan lain-lain.

Penulis juga menyerahkan invoice yang sudah lengkap kepada PT

PLN dan PT S2P sebagai pembeli batubara yang bergerak dalam

pembangkit listrik Indonesia.

Minggu ketiga yang dilaksanakan pada tanggal 18 – 22

September 2023, penulis melakukan tugas yang cukup monoton dan

sama dengan hari-hari lainnya, yaitu menginput dokumen ke sistem

BBO, memantau pengiriman dokumen agar bisa segera diterima dan

jika sudah lengkap invoice akan langsung diantarkan ke PT PLN.

Memeriksa kebenaran dan kesesuaian dokumen yang datang untuk

beberapa invoice agar terbebas dari kesalahan penulisan sebelum

diantarkan dan diterima oleh PT PLN. Adapun bagian yang dicek

adalah bagian tonase batubara, PPN, DPP, tanggal pelayaran, nomor

invoice, dan lain-lain.

Minggu keempat yang dilaksanakan pada tanggal 25 – 27

September 2023, penulis melakukan kegiatan yang sama seperti

minggu sebelumnya, yaitu menginput dokumen ke sistem BBO,

memantau pengiriman dokumen agar bisa segera diterima dan jika

sudah lengkap invoice akan langsung diantarkan ke PT PLN. Juga

memeriksa kebenaran dan kesesuaian dokumen yang datang untuk

beberapa invoice agar terbebas dari kesalahan penulisan sebelum

diantarkan dan diterima oleh PT PLN. Pada minggu ini penulis juga

pergi ke kantor Indonesia Power untuk meminta tanda tangan

dokumen BAST.

Minggu kelima yang dilaksanakan pada tanggal 2 – 6 Oktober

2023, penulis menginput dokumen yang sudah lengkap ke BBO. Juga

memantau dokumen yang diterima di kantor untuk kelengkapan
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invoice yang akan segera dikirimkan ke PT PLN. Seperti biasanya,

penulis juga pergi ke kantor PT PLN saat dokumennya sudah lengkap

untuk menyerahkan dokumen piutang agar dapat segera dibayar, dan

memeriksa kesesuaian dokumen agar terbebas dari kesalahan

penulisan. Di minggu ini, penulis juga pergi ke kantor PT Pertamina

untuk menyerahkan dokumen terkait persetujuan pembelian batubara.

Minggu keenam yang dilaksanakan pada tanggal 9 – 13

Oktober 2023, penulis diajak untuk mengikutu rapat di kantor yang

membahsan mengenai pajak batubara, dan melakukan kegiatan yang

sama seperti biasanya, yaitu menginput dokumen ke sistem BBO,

memantau pengiriman dokumen agar bisa segera diterima dan jika

sudah lengkap invoice akan langsung diantarkan ke PT PLN dan PT

S2P. Juga memeriksa kebenaran dan kesesuaian dokumen yang

datang untuk beberapa invoice agar terbebas dari kesalahan penulisan

sebelum diantarkan dan diterima oleh PT PLN.

Minggu ketujuh yang dilaksanakan pada tanggal 16 – 20

Oktober 2023, penulis menginput dokumen yang sudah lengkap ke

BBO. Juga memantau dokumen yang diterima di kantor untuk

kelengkapan invoice yang akan segera dikirimkan ke PT PLN.

Seperti biasanya, penulis juga pergi ke kantor PT PLN saat

dokumennya sudah lengkap untuk menyerahkan dokumen piutang

agar dapat segera dibayar, dan memeriksa kesesuaian dokumen

piutang untuk PLTU Cilacap dan PLTU PLN agar terbebas dari

kesalahan penulisan.

Minggu kedelapan yang dilaksanakan pada tanggal 23 – 27

Oktober 2023, penulis mengikuti rapat yang dilaksanakan di kantor

PT S2P yang berada di SCBD dan membahas mengenai royalti final

untuk batubara dan perubahan jadwal pengiriman invoice. Selebihnya

penulis melakukan kegiatan yang sama yaitu yaitu menginput

dokumen ke sistem BBO, memantau pengiriman dokumen agar bisa

segera diterima dan jika sudah lengkap invoice akan langsung

diantarkan ke PT PLN dan PT S2P. Juga memeriksa kebenaran dan
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kesesuaian dokumen yang datang untuk beberapa invoice agar

terbebas dari kesalahan penulisan sebelum diantarkan dan diterima

oleh PT PLN.

Minggu kesembilan yang dilaksanakan pada tanggal 30

Oktober – 3 November 2023, penulis menginput dokumen yang

sudah lengkap ke BBO. Juga memantau dokumen yang diterima di

kantor untuk kelengkapan invoice yang akan segera dikirimkan ke PT

PLN. Seperti biasanya, penulis juga pergi ke kantor PT PLN saat

dokumennya sudah lengkap untuk menyerahkan dokumen piutang

agar dapat segera dibayar, dan memeriksa kesesuaian dokumen

piutang untuk PLTU Cilacap dan PLTU PLN agar terbebas dari

kesalahan penulisan.

Minggu kesepuluh yang dilaksanakan pada tanggal 6 – 10

November 2023, penulis melakukan tugas yang dan sama dengan

hari-hari lainnya, yaitu menginput dokumen ke sistem BBO,

memantau pengiriman dokumen agar bisa segera diterima dan jika

sudah lengkap invoice akan langsung diantarkan ke PT PLN.

Memeriksa kebenaran dan kesesuaian dokumen yang datang untuk

beberapa invoice agar terbebas dari kesalahan penulisan sebelum

diantarkan dan diterima oleh PT PLN. Adapun bagian yang dicek

adalah bagian tonase batubara, PPN, DPP, tanggal pelayaran, nomor

invoice, dan lain-lain.

Minggu kesebelas yang dilaksanakan pada tanggal 13 – 17

November 2023, penulis melakukan tugas yang dan sama dengan

hari-hari lainnya, yaitu menginput dokumen ke sistem BBO,

memantau pengiriman dokumen agar bisa segera diterima dan jika

sudah lengkap invoice akan langsung diantarkan ke PT PLN.

Memeriksa kebenaran dan kesesuaian dokumen yang datang untuk

beberapa invoice agar terbebas dari kesalahan penulisan sebelum

diantarkan dan diterima oleh PT PLN. Adapun bagian yang dicek

adalah bagian tonase batubara, PPN, DPP, tanggal pelayaran, nomor
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invoice, dan lain-lain. Di minggu ini penulis juga mengikuti kajian

hari Jumat yang diselenggarakan oleh kantor.

Minggu kedua belas yang dilaksanakan pada tanggal 20 – 24

November 2023, penulis menginput dokumen yang sudah lengkap ke

BBO. Juga memantau dokumen yang diterima di kantor untuk

kelengkapan invoice yang akan segera dikirimkan ke PT PLN.

Seperti biasanya, penulis juga pergi ke kantor PT PLN saat

dokumennya sudah lengkap untuk menyerahkan dokumen piutang

agar dapat segera dibayar, dan memeriksa kesesuaian dokumen

piutang untuk PLTU Cilacap dan PLTU PLN agar terbebas dari

kesalahan penulisan. Penulis juga pergi ke kantor Pelayaran Bahtera

Adhiguna untuk meminta tanda tangan terkait persetujuan pelayaran

batubara.

Minggu ketiga belas yang dilaksanakan pada tanggal 27

November – 1 Desember 2023, penulis menginput dokumen yang

sudah lengkap ke BBO. Juga memantau dokumen yang diterima di

kantor untuk kelengkapan invoice yang akan segera dikirimkan ke PT

PLN dan PT S2P. Seperti biasanya, penulis juga pergi ke kantor PT

PLN dan PT S2P saat dokumennya sudah lengkap untuk

menyerahkan dokumen piutang agar dapat segera dibayar, dan

memeriksa kesesuaian dokumen piutang untuk PLTU Cilacap dan

PLTU PLN agar terbebas dari kesalahan penulisan dan

ketidaksesuaian antara dokumen.

Minggu keempat belas yang dilaksanakan pada tanggal 4 – 8

Desember 2023, penulis melakukan tugas yang dan sama dengan

hari-hari lainnya, yaitu menginput dokumen ke sistem BBO,

memantau pengiriman dokumen agar bisa segera diterima dan jika

sudah lengkap invoice akan langsung diantarkan ke PT PLN.

Memeriksa kebenaran dan kesesuaian dokumen yang datang untuk

beberapa invoice agar terbebas dari kesalahan penulisan sebelum

diantarkan dan diterima oleh PT PLN. Adapun bagian yang dicek
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adalah bagian tonase batubara, PPN, DPP, tanggal pelayaran, nomor

invoice, dan lain-lain. Pada minggu ini penulis juga pergi ke kantor

Indonesia Power untuk meminta tanda tangan dokumen BAST.

Minggu kelima belas yang dilaksanakan pada tanggal 11 – 15

Desember 2023, penulis melakukan kegiatan yang sama seperti

minggu sebelumnya, yaitu menginput dokumen ke sistem BBO,

memantau pengiriman dokumen agar bisa segera diterima. Seperti

biasanya, penulis juga pergi ke kantor PT PLN dan PT S2P saat

dokumennya sudah lengkap untuk menyerahkan dokumen piutang

agar dapat segera dibayar, dan memeriksa kesesuaian dokumen

piutang untuk PLTU Cilacap dan PLTU PLN agar terbebas dari

kesalahan penulisan dan ketidaksesuaian antara dokumen. Pada

minggu ini penulis juga pergi ke kantor Indonesia Power untuk

meminta tanda tangan dokumen BAST.

Minggu keenam belas yang dilaksanakan pada tanggal 18 –

22 Desember 2023, penulis menginput dokumen yang sudah lengkap

ke BBO. Juga memantau dokumen yang diterima di kantor untuk

kelengkapan invoice yang akan segera dikirimkan ke PT PLN dan PT

S2P. Seperti biasanya, penulis juga pergi ke kantor PT PLN dan PT

S2P saat dokumennya sudah lengkap untuk menyerahkan dokumen

piutang agar dapat segera dibayar, dan memeriksa kesesuaian

dokumen piutang untuk PLTU Cilacap dan PLTU PLN agar terbebas

dari kesalahan penulisan dan ketidaksesuaian antara dokumen.

Minggu ketujuh belas yang dilaksanakan pada tanggal 25 –

29 Desember 2023, di minggu terakhir dalam kegiatan magang ini

penulis melakukan tugas yang dan sama dengan hari-hari lainnya,

yaitu menginput dokumen ke sistem BBO, memantau pengiriman

dokumen agar bisa segera diterima dan jika sudah lengkap invoice

akan langsung diantarkan ke PT PLN. Memeriksa kebenaran dan

kesesuaian dokumen yang datang untuk beberapa invoice agar

terbebas dari kesalahan penulisan sebelum diantarkan dan diterima
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oleh PT PLN. Adapun bagian yang dicek adalah bagian tonase

batubara, PPN, DPP, tanggal pelayaran, nomor invoice, dan lain-lain.

Pada minggu ini penulis juga pergi ke kantor Indonesia Power untuk

meminta tanda tangan dokumen BAST.

2. Aktivitas Magang

Tabel 4.1 Aktivitas Magang

No Tanggal Lama

Kerja

Aktivitas Paraf

Mentor

1. 04/09/2023 08.00

–

16.00

- Perkenalan dengan para pegawai

perusahaan.

- Diberikan perkenalan mengenai

identitas dan kegiatan perusahaan.

- Beradaptasi dengan situasi dan

kondisi kantor serta dunia kerja.

2. 05/09/2023

-

08/09/2023

08.00

–

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang PLTU

Cilacap dan PT PLN Indonesia

Power.

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power untuk menyerahkan berkas

piutang.

3. 11/09/2023

-

15/09/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan
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dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software

BBO.

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power dan PT S2P untuk

menyerahkan berkas piutang.

- Membuat resume dari podcast

motivasi

4. 18/09/2023

-

22/09/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software

BBO.

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power dan PT S2P untuk

menyerahkan berkas piutang.

5. 25/09/2023

-

27/09/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software

BBO.

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia
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Power untuk menyerahkan berkas

piutang.

6. 02/10/2023

-

06/10/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software

BBO.

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power untuk menyerahkan berkas

piutang.

- Pergi ke kantor PT Pertamina

untuk menyerahkan berkas.

7. 09/10/2023

-

13/09/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software

BBO.

- Mengikuti rapat yang membahas

mengenai pajak batubara.

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power untuk menyerahkan berkas

piutang.

- Pergi ke kantor PT S2P untuk

menyerahkan berkas piutang.
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8. 16/10/2023

-

20/10/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software

BBO.

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power untuk menyerahkan berkas

piutang.

9. 23/10/2023

-

27/10/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Mengikuti rapat bersama PT

Sumber Segara Primadaya yang

membahas mengenai royalty final,

dan perubahan jadwal pengiriman

invoice.

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power untuk menyerahkan berkas

piutang.

- Menginput dokumen ke software

BBO.

10. 30/10/2023

-

03/11/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.
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- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Membantu merekap nomor invoice

dari penjualan.

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power untuk menyerahkan berkas

piutang.

- Menginput dokumen ke software

BBO.

11. 06/11/2023

-

10/11/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software

BBO.

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power dan PT S2P untuk

menyerahkan berkas piutang.

12. 13/11/2023

-

17/11/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software

BBO
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- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power untuk menyerahkan berkas

piutang.

13. 20/11/2023

-

24/11/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software

BBO.

- Pergi ke kantor Pelayaran Bahtera

Adhiguna untuk menyerahkan

berkas pengapalan.

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power untuk menyerahkan berkas

piutang.

14. 27/11/2023

-

01/12/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software

BBO.

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power dan PT S2P untuk

menyerahkan berkas piutang.
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15. 04/12/2023

-

08/12/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software

BBO

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power untuk menyerahkan berkas

piutang.

16. 11/12/2023

-

15/12/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software

BBO

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power dan PT S2P untuk

menyerahkan berkas piutang.

17. 18/12/2023

-

22/12/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software
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BBO

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power untuk menyerahkan berkas

piutang.

18. 25/12/2023

-

29/12/2023

08.00

-

16.00

- Memeriksa kesesuaian berkas

pada nomor kapal untuk pengiriman

batubara.

- Menyusun serta mengurutkan

dokumen penagihan piutang untuk

PLTU Cilacap dan PT PLN

Indonesia Power.

- Menginput dokumen ke software

BBO

- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia

Power untuk menyerahkan berkas

piutang.

3. Data yang Diperoleh Selama Magang Laporan Keuangan

Perusahaan

Laporan keuangan merupakan output yang dihasilkan dari proses

meringkas atas semua transaksi keuangan yang terjadi selama tahun

buku bersangkutan. Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari

Laporan Posisi Keuangan (Neraca), Laporan Laba Rugi, Laporan

Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan

Keuangan. Bagian akuntansi adalah yang bertanggungjawab dalam

pembuatan laporan keuangan, serta harus dipertanggungjawabkan

kepada manajemen dan perusahaan. Laporan keuangan yang

digunakan sebagai sumber pengolahan data dalam laporan akhir ini

berasal dari website resmi Bursa Efek Indonesia atau IDX dan PT

Bukit Asam Tbk, mengingat untuk laporan keuangan tahun 2018

sudah tidak tersedia di IDX karena IDX hanya menyediakan Laporan
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Keuangan untuk 5 tahun terakhir saja termasuk dengan tahun yang

sedang berjalan.

4. Proses Pengumpulan dan Pengolahan Data

a. Proses Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan

keuangan PT Bukit Asam Tbk. Laporan keuangan yang

digunakan dalam laporan akhir ini adalah laporan keuangan

untuk 5 tahun terakhir yaitu pada tahun periode 2018-2022, serta

laporan keuangan yang didapatkan berasal dari website resmi

IDX dan PT Bukit Asam Tbk. Laporan keuangan pada 5 tahun

terakhir dinilai paling relevan untuk mengetahui informasi

terbaru apakah perputaran piutang, perputaran kas, dan

perputaran persediaan berpengaruh terhadap profit perusahaan,

dan sebagai acuan untuk menilai kinerja di tahun berjalan.

Jenis laporan dari bagian laporan keuangan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Posisi Keuangan

dan Laporan Laba Rugi. Dalam Laporan Posisi Keuangan yang

digunakan adalah nominal piutang usaha pihak ketiga (total trade

receivables third parties), kas dan setara kas (cash and cash

equivalent), persediaan (inventories) dan jumlah asset (total

assets). Adapun dalam Laporan Laba Rugi yang digunakan

adalah nominal laba bruto (gross profit), pendapatan (revenue),

beban pokok pendapatan (cost of revenue), dan laba periode

berjalan (profit for the period).

b. Proses Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan analisis metode kuantitatif

dengan melakukan perhitungan yang bersumber dari data laporan

keuangan triwulan, pada Laporan Posisi Keuangan atau Neraca
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dan Laporan Laba Rugi untuk tahun fiskal 2018-2022, mulai dari

tahun fiskal 2018, 2019, 2020, 2021, dan 2022. Tujuannya adalah

untuk mengetahui dan menguji apakah perputaran piutang,

perputaran kas, dan perputaran persediaan yang terjadi di PT

Bukit Asam Tbk berpengaruh terhadap profitabilitasnya.

Mengingat PTBA memiliki transaksi piutang dan penjualan yang

cukup besar dari PLN terkait penjualan batubara. Data yang

diolah oleh penulis merupakan olah data laporan keuangan

berupa data MS Excel. Data awal yang dihitung oleh penulis

adalah terkait jumlah perputaran piutang, perputaran kas,

perputaran persediaan, dan persentase profitabilitas dalam

triwulan di setiap tahunnya yang disajikan dalam juta rupiah.

Triwulan 1 yaitu selama bulan Januari – Maret, Triwulan 2 yaitu

selama bulan April – Juni, Triwulan 3 yaitu selama bulan Juli –

September, dan Triwulan 4 yaitu selama bulan Oktober –

Desember. Adapun data yang didapat adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Perputaran Piutang Tahun 2018-2022

Tahun Piutang Rata-rata

Piutang

Penjualan Perputaran

Piutang

2017 Triwulan IV 1.594.257 - - -

2018 Triwulan I 1.128.591 1.361.424 2.582.047 1,90

Triwulan II 1.530.249 1.329.420 4.423.666 3,33

Triwulan III 816.785 1.173.517 6.667.340 5,68

Triwulan IV 810.778 813.781 8.545.793 10,50

2019 Triwulan I 759.098 784.938 1.776.597 2,26

Triwulan II 724.678 741.888 3.656.339 4,93

Triwulan III 841.688 783.183 5.705.131 7,28

Triwulan IV 884.564 863.126 7.611.504 8,82
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2020 Triwulan I 698.693 791.628 1.524.526 1,93

Triwulan II 754.232 726.462 2.549.974 3,51

Triwulan III 645.607 699.919 3.520.779 5,03

Triwulan IV 743.905 694.756 4.566.260 6,57

2021 Triwulan I 607.517 675.711 1.017.649 1,51

Triwulan II 1.597.754 1.102.635 3.546.765 3,22

Triwulan III 1.941.160 1.769.457 8.250.906 4,66

Triwulan IV 1.573.951 1.757.555 13.484.223 7,67

2022 Triwulan I 2.448.881 2.011.416 3.451.061 1,72

Triwulan II 1.177.190 1.813.035 8.351.573 4,61

Triwulan III 1.475.671 1.326.430 13.875.856 10,46

Triwulan IV 1.632.000 1.553.835 17.966.286 11,56

Sumber: Data Diolah.

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil olah perputaran piutang PT Bukit Asam

Tbk pada tahun 2018-2022, yang diolah per triwulan menjelaskan bahwa pada tahun

2018 triwulan 1 memiliki nilai rata-rata 1.90, pada tahun 2018 triwulan 2 mengalami

kenaikan menjadi 3.33, pada tahun 2018 triwulan 3 kembali mengalami kenaikan

menjadi 5.68 dan pada tahun 2018 triwulan 4 kembali mengalami kenaikan lagi menjadi

10.50, namun pada tahun 2019 triwulan 1 mengalami penurunan dengan nilai menjadi

2.26, selanjutnya pada tahun 2019 triwulan 2 mengalami kenaikan menjadi 4.93, pada

tahun 2019 triwulan 3 kembali mengalami kenaikan menjadi 7.28 dan pada tahun 2019

triwulan 4 kembali mengalami kenaikan lagi menjadi 8.82, namun pada tahun 2020

triwulan 1 mengalami penurunan dengan nilai menjadi 1.93, selanjutnya pada tahun

2020 triwulan 2 mengalami kenaikan menjadi 3.51, pada tahun 2020 triwulan 3 kembali

mengalami kenaikan menjadi 5.03 dan pada tahun 2020 triwulan 4 kembali mengalami

kenaikan lagi menjadi 6.57, namun pada tahun 2021 triwulan 1 mengalami penurunan

dengan nilai menjadi 1.51, selanjutnya pada tahun 2021 triwulan 2 mengalami kenaikan
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menjadi 3.22, pada tahun 2021 triwulan 3 kembali mengalami kenaikan menjadi 4.66

dan pada tahun 2021 triwulan 4 kembali mengalami kenaikan lagi menjadi 7.67, namun

pada tahun 2022 triwulan 1 mengalami penurunan dengan nilai menjadi 1.72,

selanjutnya pada tahun 2022 triwulan 2 mengalami kenaikan menjadi 4.61, pada tahun

2022 triwulan 3 kembali mengalami kenaikan menjadi 10.46 dan pada tahun 2022

triwulan 4 kembali mengalami kenaikan lagi menjadi 11.56.

Hal ini menjelaskan bahwa perputaran piutang PT Bukit Asam Tbk pada tahun

2018-2022 pada masing-masing tahunnya di setiap triwulan mengalami fluktuasi yang

cenderung naik. Berikut adalah grafik perputaran piutang PT Bukit Asam Tbk untuk

tahun periode 2018-2022:

Gambar 4.4 Grafik Perputaran Piutang

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Perputaran Kas Tahun 2018-2022

Tahun Kas dan

Setara Kas

Rata-Rata

Kas dan Setara

Kas

Penjualan Perputaran

Kas

2017 Triwulan IV 3.555.406 - - -

2018 Triwulan I 7.930.781 5.743.093 5.748.813 1,01

Triwulan II 4.558.383 6.244.582 10.525.078 1,69

Triwulan III 6.059.124 5.308.753 16.035.628 3,02
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Triwulan IV 6.301.163 6.180.143 21.166.993 3,43

2019 Triwulan I 6.261.195 6.281.179 5.336.966 0,95

Triwulan II 4.103.899 5.182.547 10.614.961 2,05

Triwulan III 4.240.100 4.171.999 16.254.053 3,89

Triwulan IV 4.756.801 4.498.450 21.787.564 4,84

2020 Triwulan I 7.508.595 6.132.698 5.122.490 0,84

Triwulan II 8.643.881 8.076.238 9.012.476 1,12

Triwulan III 5.388.964 7.016.422 12.848.865 1,84

Triwulan IV 4.340.947 4.864.955 17.325.192 3,56

2021 Triwulan I 4.433.451 4.387.199 3.994.925 0,92

Triwulan II 2.475.299 3.454.375 10.291.331 2,97

Triwulan III 3.450.837 2.963.068 17.756.890 5,99

Triwulan IV 4.394.195 3.922.516 29.261.468 7,45

2022 Triwulan I 6.105.723 5.249.959 8.205.116 1,56

Triwulan II 4.165.096 5.135.409 18.423.063 3,58

Triwulan III 5.317.691 4.741.393 31.070.860 6,54

Triwulan IV 7.030.343 6.174.017 42.648.590 6,91

Sumber: Data Diolah.

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil olah perputaran kas PT Bukit Asam Tbk

pada tahun 2018-2022, yang diolah per triwulan menjelaskan bahwa pada tahun 2018

triwulan 1 memiliki nilai 1,01, pada tahun 2018 triwulan 2 mengalami kenaikan

menjadi 1,69, pada tahun 2018 triwulan 3 kembali mengalami kenaikan menjadi 3,02,

dan pada tahun 2018 triwulan 4 kembali mengalami kenaikan lagi menjadi 3,43, namun

pada tahun 2019 triwulan 1 mengalami penurunan dengan nilai menjadi 0,95,

selanjutnya pada tahun 2019 triwulan 2 mengalami kenaikan menjadi 2,05, pada tahun
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2019 triwulan 3 kembali mengalami kenaikan menjadi 3,89 dan pada tahun 2019

triwulan 4 kembali mengalami kenaikan lagi menjadi 4,84, namun pada tahun 2020

triwulan 1 mengalami penurunan dengan nilai menjadi 0,84, selanjutnya pada tahun

2020 triwulan 2 mengalami kenaikan menjadi 1,12, pada tahun 2020 triwulan 3 kembali

mengalami kenaikan menjadi 1,84 dan pada tahun 2020 triwulan 4 kembali mengalami

kenaikan lagi menjadi 3,56, namun pada tahun 2021 triwulan 1 mengalami penurunan

dengan nilai menjadi 0,92, selanjutnya pada tahun 2021 triwulan 2 mengalami kenaikan

menjadi 2,97, pada tahun 2021 triwulan 3 kembali mengalami kenaikan menjadi 5,99

dan pada tahun 2021 triwulan 4 kembali mengalami kenaikan lagi menjadi 7,45, namun

pada tahun 2022 triwulan 1 mengalami penurunan dengan nilai menjadi 1,56,

selanjutnya pada tahun 2022 triwulan 2 mengalami kenaikan menjadi 3,58, pada tahun

2022 triwulan 3 kembali mengalami kenaikan menjadi 6,54 dan pada tahun 2022

triwulan 4 kembali mengalami kenaikan lagi walaupun hanya sedikit menjadi 6,91

Hal ini menjelaskan bahwa perputaran kas PT Bukit Asam Tbk pada tahun 2018-

2022 pada masing-masing tahunnya di setiap triwulan mengalami fluktuasi yang

cednrung naik. Berikut ada grafik perputaran kas PT Bukit Asam Tbk untuk tahun

periode 2018-2022:

Gambar 4.5 Grafik Perputaran Kas

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Perputaran Persediaan Tahun 2018-2022

Tahun Persediaan Rata-Rata Harga Pokok Perputaran
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Persediaan Penjualan Persediaan

2017 Triwulan IV 1.156.012 - - -

2018 Triwulan I 892.956 1.024.484 3.166.766 3,09

Triwulan II 990.483 941.719 6.101.412 6,48

Triwulan III 1.294.998 1.142.740 8.530.011 7,46

Triwulan IV 1.551.135 1.423.066 12.621.200 8,87

2019 Triwulan I 1.102.362 1.326.748 3.560.369 2,68

Triwulan II 1.298.711 1.200.536 6.958.622 5,79

Triwulan III 1.537.559 1.418.135 10.548.922 7,44

Triwulan IV 1.383.064 1.460.311 14.176.060 9,70

2020 Triwulan I 1.086.674 1.234.869 3.597.964 2,91

Triwulan II 1.064.556 1.075.615 6.462.502 6,01

Triwulan III 1.354.890 1.209.723 9.328.086 7,71

Triwulan IV 805.436 1.080.163 12.758.932 11,81

2021 Triwulan I 559.788 682.612 2.977.276 4,36

Triwulan II 856.776 708.282 6.744.566 9,52

Triwulan III 1.145.195 1.000.985 11.130.913 11,12

Triwulan IV 1.207.585 1.176.390 15.777.245 13,41

2022 Triwulan I 1.013.203 1.110.394 4.754.055 4,28

Triwulan II 1.704.653 1.358.928 10.071.490 7,41

Triwulan III 2.764.110 2.234.381 17.195.004 7,69

Triwulan IV 3.837.187 3.300.648 26.682.304 8,08

Sumber: Data Diolah.
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Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil olah perputaran persediaan PT Bukit

Asam Tbk pada tahun 2018-2022, yang diolah per triwulan menjelaskan bahwa pada

tahun 2018 triwulan 1 memiliki nilai rata-rata 3,09, pada tahun 2018 triwulan 2

mengalami kenaikan menjadi 6,48, pada tahun 2018 triwulan 3 kembali mengalami

kenaikan menjadi 7,46 dan pada tahun 2018 triwulan 4 kembali mengalami kenaikan

lagi menjadi 8,87, namun pada tahun 2019 triwulan 1 mengalami penurunan dengan

nilai menjadi 2,68, selanjutnya pada tahun 2019 triwulan 2 mengalami kenaikan

menjadi 5,79, pada tahun 2019 triwulan 3 kembali mengalami kenaikan menjadi 7,44

dan pada tahun 2019 triwulan 4 kembali mengalami kenaikan lagi menjadi 9,70, namun

pada tahun 2020 triwulan 1 mengalami penurunan dengan nilai menjadi 2,91,

selanjutnya pada tahun 2020 triwulan 2 mengalami kenaikan menjadi 6,01, pada tahun

2020 triwulan 3 kembali mengalami kenaikan menjadi 7,71 dan pada tahun 2020

triwulan 4 kembali mengalami kenaikan lagi menjadi 11,81, namun pada tahun 2021

triwulan mengalami penurunan dengan nilai menjadi 4,36, selanjutnya pada tahun 2021

triwulan 2 mengalami kenaikan menjadi 9,52, pada tahun 2021 triwulan 3 kembali

mengalami kenaikan menjadi 11,12 dan pada tahun 2021 triwulan 4 kembali mengalami

kenaikan lagi menjadi 13,41, namun pada tahun 2022 triwulan 1 mengalami penurunan

dengan nilai menjadi 4,28, selanjutnya pada tahun 2022 triwulan 2 mengalami kenaikan

menjadi 7,41, pada tahun 2022 triwulan 3 kembali mengalami kenaikan menjadi 7,69

dan pada tahun 2022 triwulan 4 kembali mengalami kenaikan lagi menjadi 8,08.

Hal ini menjelaskan bahwa perputaran persediaan PT Bukit Asam Tbk pada

tahun 2018-2022 pada masing-masing tahunnya di setiap triwulan mengalami fluktuasi

yang cenderung naik. Berikut adalah grafik perputaran persediaan PT Bukit Asam Tbk

untuk tahun periode 2018-2022:
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Gambar 4.6 Grafik Perputaran Persediaan

Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan Return on Assets Tahun 2018-2022

Tahun Laba Bersih Total Aset ROA

2018 Triwulan I 1.473.566 23.620.401 6,24%

Triwulan II 2.619.819 20.634.652 12,70%

Triwulan III 3.994.438 22.470.372 17,78%

Triwulan IV 5.121.112 24.172.933 21,19%

2019 Triwulan I 1.150.595 24.826.681 4,63%

Triwulan II 2.025.742 23.412.080 8,65%

Triwulan III 3.125.081 25.231.141 12,39%

Triwulan IV 4.040.394 26.098.052 15,48%

2020 Triwulan I 908.978 27.728.615 3,28%

Triwulan II 1.300.189 26.892.528 4,83%

Triwulan III 1.741.427 24.505.423 7,11%

Triwulan IV 2.407.927 24.056.755 10,01%
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2021 Triwulan I 510.499 24.526.158 2,08%

Triwulan II 1.808.763 27.043.823 6,69%

Triwulan III 4.853.384 32.191.140 15,08%

Triwulan IV 8.036.888 36.123.703 22,25%

2022 Triwulan I 2.300.639 38.989.683 5,90%

Triwulan II 6.275.844 35.913.004 17,48%

Triwulan III 10.177.595 41.216.840 24,69%

Triwulan IV 12.779.427 45.359.207 28,17%

Sumber: Data Diolah.

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil olah Return on Assets PT Bukit Asam

Tbk pada tahun 2018-2022, yang diolah per triwulan menjelaskan bahwa pada tahun

2018 triwulan 1 memiliki nilai 6.24%, pada tahun 2018 triwulan 2 mengalami kenaikan

menjadi 12.70%, pada tahun 2018 triwulan 3 kembali mengalami kenaikan menjadi

17.78% dan pada tahun 2018 triwulan 4 kembali mengalami kenaikan lagi menjadi

21.19%, namun pada tahun 2019 triwulan 1 mengalami penurunan dengan nilai menjadi

4.63%, selanjutnya pada tahun 2019 triwulan 2 mengalami kenaikan menjadi 8.65%,

pada tahun 2019 triwulan 3 kembali mengalami kenaikan menjadi 12.39% dan pada

tahun 2019 triwulan 4 kembali mengalami kenaikan lagi menjadi 15.48%, namun pada

tahun 2020 triwulan 1 mengalami penurunan dengan nilai menjadi 3.28%, selanjutnya

pada tahun 2020 triwulan 2 mengalami kenaikan menjadi 4.83%, pada tahun 2020

triwulan 3 kembali mengalami kenaikan menjadi 7.11% dan pada tahun 2020 triwulan 4

kembali mengalami kenaikan lagi menjadi 10.01%, namun pada tahun 2021 triwulan 1

mengalami penurunan dengan nilai menjadi 2.08%, selanjutnya pada tahun 2021

triwulan 2 mengalami kenaikan menjadi 6.69%, pada tahun 2021 triwulan 3 kembali

mengalami kenaikan menjadi 15.08% dan pada tahun 2021 triwulan 4 kembali

mengalami kenaikan lagi menjadi 22.25%, namun pada tahun 2022 triwulan 1

mengalami penurunan dengan nilai menjadi 5.90%, selanjutnya pada tahun 2022

triwulan 2 mengalami kenaikan menjadi 17.48%, pada tahun 2022 triwulan 3 kembali
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mengalami kenaikan menjadi 24.69% dan pada tahun 2022 triwulan 4 kembali

mengalami kenaikan lagi menjadi 28.17%.

Hal ini menjelaskan bahwa Return on Assets PT Bukit Asam Tbk pada tahun

2018-2022 pada masing-masing tahunnya di setiap triwulan mengalami fluktuasi yang

cenderung naik. Berikut adalah grafik Return on Assets PT Bukit Asam Tbk untuk tahun

periode 2018-2023:

Gambar 4.7 Grafik Return on Asset

4.3 Hasil dan Pembahasan Penelitian

4.3.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas, melalui hasil

perhitungan Receivable Turnover, Cash Turnover, Inventory Turnover

dan Return on Assets PT Bukit Asam Tbk tahun periode 2018-2022,

selanjutnya dilakukan olah data untuk menguji rancangan hipotesis yang

telah dibuat sebelumnya. Olah data ini terdiri dalam 4 bagian, yaitu

sebagai berikut:

1. Statistik Deskriptif

Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk memberikan

gambaran mengenai variabel-variabel penelitian, yaitu perputaran

piutang, perputaran kas, dan perputaran persediaan. Suatu data dapat

dideskripsikan dengan melihat nilai rata-rata (mean), standar deviasi,

nilai maksimum dan nilai minimum. Berikut adalah hasil dari analisis

Statistik Deskriptif:
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Tabel 4. 6 Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation

Perputaran

Piutang

60 1,51 11,56 5,36 3,15

Perputaran

Kas

60 0,84 7,45 3,19 2,13

Perputaran

Persediaan

60 2,68 13,41 7,29 2,96

Profitabilitas 60 2,08 28,17 12,33 7,65

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS V.27

Berdasarkan tabel hasil uji statistik deskriptif di atas, penelitian

ini mengambil jumlah sampel sebanyak 60. Tabel diatas

menunjukkan informasi sebagai berikut:

- Berdasarkan hasil analisis pada variabel perputaran piutang,

menunjukkan nilai minimum sebesar 1,51, nilai maksimal

sebesar 11,56, nilai rata-rata sebesar 5,36 dan nilai standar

deviasi sebesar 3,15.

- Berdasarkan hasil analisis pada variabel perputaran kas,

menunjukkan nilai minimum sebesar 0,84, nilai maksimal

sebesar 7,45, nilai rata-rata sebesar 3,19 dan nilai standar

deviasi sebesar 2,13.

- Berdasarkan hasil analisis pada variabel perputaran

persediaan menunjukkan nilai minimum sebesar 2,68, nilai

maksimal sebesar 13,41, nilai rata-rata sebesar 7,29 dan nilai

standar deviasi sebesar 2,96.

- Berdasarkan hasil analisis pada variabel profitabilitas

menunjukkan nilai minimum sebesar 2,08 nilai maksimal
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sebesar 28,17, nilai rata-rata sebesar 12,33 dan nilai standar

deviasi sebesar 7,65.

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian regresi linear berganda, data perlu

dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu untuk mengetahui

apakah data memenuhi syarat asumsi klasik atau tidak. Berikut

adalah pengujian dalam uji asumsi klasik, antara lain:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi

normal merupakan syarat untuk melanjutkan ke metode

pengujian selanjutnya, agar dapat memberikan hasil yang akurat.

Metode pengujian Normalitas menggunakan uji Kolmogorov

Smirnov. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai

signifikansi > 0,05. Berikut adalah hasil dari pengujian

Normalitas:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas

X1 X2 X3 Y

N 20 20 20 20

Normal

Parameters

Mean 5,36 3,19 7,29 12,33

Std. Deviation 3,148 2,132 2,966 7,655

Most

Extreme

Differences

Absolute 0,141 0,154 0,116 0,152

Positive 0,141 0,154 0,095 0,152

Negative -0,111 -0,135 -0,116 -0,090

Test Statistic 0,141 0,154 0,116 0,152

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 0,200 0,200 0,200

Monte

Carlo Sig.

Sig 0,355 0,245 0,672 0,254

99% Lower 0,343 0,234 0,660 0,243
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(2-tailed) Confidence

Interval

Bound

Upper

Bound

0,368 0,256 0,684 0,265

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS V.27

Berdasarkan tabel hasil uji One Sample Kolmogorov

Smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp Sig (2-

tailed) dari seluruh variabel independen dan dependen adalah

sebesar 0,200 dimana tingkat signifikansi sebesar 5% atau  =

0,05 sehingga nilai signifikansi > 0,05. Dari hasil tersebut

menunjukkan bahwa data telah terdistribusi dengan Normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah

dalam model regresi terdapat korelasi antara variabel

independennya, model regresi yang baik adalah yang tidak

memiliki gejala multikolinearitas. Tidak adanya gejala

multikolinearitas dapat ditunjukkan dari hasil pengujian yang

dilakukan, yaitu jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.

Berikut adalah hasil dari pengujian multikolinearitas:

Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity

Statistics

B Std.

Error

Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 2,362 1,983

Perputaran

Piutang

1,216 0,360 0,500 0,377 2,653

Perputaran

Kas

2,252 0,663 0,627 0,242 4,132

Perputaran -0,511 0,366 -0,198 0,411 2,433
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Persediaan

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS V.27

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas di atas,

bahwa nilai Tolerance untuk variabel perputaran piutang sebesar

0,377, variabel perputaran kas sebesar 0,242 dan variabel

perputaran persediaan sebesar 0,411, sehingga dapat dilihat

bahwa nilai Tolerance untuk masing-masing variabel > 0,10.

Selanjutnya besarnya nilai VIF untuk variabel perputaran piutang

sebesar 2,643, variabel perputaran kas sebesar 4,132 dan variabel

perputaran persediaan sebesar 2,433, sehingga dapat dilihat

bahwa nilai VIF untuk masing-masing variabel < 10. Dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam

model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas (Glejser)

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui

apakah terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi,

karena model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas. Adanya gejala heteroskedastisitas

menunjukkan bahwa tidak terjadi kesamaan variance (variasi)

dari nilai residual antara satu penelitian dengan penelitian lain.

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai Sig > 0,05

maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std.

Error

Beta
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1 (Constant) 1,396 1,140 1,224 0,239

Perputaran

Piutang

0,195 0,207 0,360 0,944 0,359

Perputaran

Kas

-0,563 0,381 -0,704 -1,478 0,159

Perputaran

Persediaan

0,205 0,210 0,367 0,976 0,344

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS V.27

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas di atas

menunjukkan bahwa nilai Signifikansi (Sig.) untuk variabel

perputaran piutang sebesar 0,359, variabel perputaran kas sebesar

0,159 dan variabel perputaran persediaan sebesar 0,344, sehingga

dapat dilihat bahwa nilai Sig untuk masing-masing variabel

independen > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis berfungsi untuk mengetahui apakah koefisien

regresi antar variabel independen terhadap variabel dependen

tersebut signifikan atau tidak. Berikut adalah pengujian dalam uji

hipotesis, antara lain:

a. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar persentase dampak dari variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y). Jika besar nilai R Square (R2) >

50% maka menandakan adanya hubungan yang kuat antara

variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah

hasil dari pengujian koefisien determinasi:
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

1 0,932 0,868 0,843 3,030

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS V.27

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi di atas,

diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,932 yang

berarti nilai tersebut positif dan > 0,5, hal tersebut menunjukkan

bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang kuat

terhadap variabel dependen yakni sebesar 0,932 atau mendekati 1.

Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,868

atau sebesar 86,8%, sehingga variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen sebesar 86,8% dan nilai sisanya

sebesar 13,2% dipengaruhi oleh variabel independen lainnya

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Standard Error of the

Estimate (SEE) sebesar 3,03, makin kecil nilai SEE akan

membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi

variabel dependen.

b. Uji t

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Ha

diterima jika nilai signifikansi < 0,05 yang artinya variabel

independen (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel

dependen (Y). Selanjutnya dilakukan perbandingan antara uji t

hitung dengan t tabel, untuk mengetahui apakah variabel tersebut

berpengaruh secara positif atau negatif. Jika nilai t hitung > t

tabel maka artinya variabel independen berpengaruh secara

positif terhadap variabel dependen. Adapun rumus untuk mencari

t tabel adalah ( /2; n-k-1) = (0,05/2; 20-3-1) = 2,119. Berikut

adalah hasil dari uji t:
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Statistik t

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig. Keterangan

B Std.

Error

Beta

1 (Constant) 2,362 1,983 1,191 0,251

Perputaran

Piutang

1,216 0,360 0,500 3,380 0,004 Didukung

oleh Data.

Perputaran

Kas

2,252 0,663 0,627 3,398 0,004 Didukung

oleh Data.

Perputaran

Persediaan

-0,511 0,366 -0,198 -1,398 0,181 Tidak

Didukung

oleh Data.

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS V.27

Berdasarkan tabel hasil Uji t di atas menunjukkan

informasi sebagai berikut:

- Berdasarkan hasil analisis pada variabel perputaran piutang,

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004 yang berarti

nilai signifikansinya < 0,05. Didapatkan juga nilai t hitung

sebesar 3,380 yang berarti > nilai t tabel senilai 2,119.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan

memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.

Hal ini berarti perputaran piutang dalam PT Bukit Asam Tbk

berjalan dengan baik dan berpengaruh terhadap profit yang

akan dihasilkan oleh perusahaan.

- Berdasarkan hasil analisis pada variabel perputaran kas,

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004 yang berarti

nilai signifikansinya < 0,05. Didapatkan juga nilai t hitung

sebesar 3,398 yang berarti > nilai t tabel senilai 2,119.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran kas memiliki

pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini
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berarti perputaran kas dalam PT Bukit Asam Tbk dikelola

dengan baik penggunaannya dan berpengaruh terhadap profit

yang akan diihasilkan oleh perusahaan.

- Berdasarkan hasil analisis pada variabel perputaran

persediaan, menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,181

yang berarti nilai signifikansinya > 0,05. Didapatkan juga

nilai t hitung sebesar -1,398 yang berarti < nilai t tabel senilai

2,119. Sehingga dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya

perputaran persediaan dalam PT Bukit Asam Tbk tidak

berpengaruh terhadap profit yang akan dihasilkan oleh

perusahaan.

c. Uji F

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel

independen secara bersama-sama atau keseluruhan berpengaruh

terhadap variabel dependen. Variabel independen secara simultan

berpengaruh terhadap variabel dependen jika nilai signifkansi <

0,05 dan F hitung > F tabel. Adapun rumus untuk mencari F tabel

adalah (k-1; n-k-1) = (3-1; 20-3-1) = 3,634. Berikut adalah hasil

dari uji Signifikansi Simultan:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Signifikansi Simultan

Model Sum of

Squares

df Mean

Square

F Sig.

1 Regression 966,584 3 322,195 35,089 0,001

Residual 146,916 16 9,182

Total 1113,500 19

Sumber: hasil Olahan Data SPSS V.27

Berdasarkan tabel hasil Uji F di atas, menunjukkan nilai

signifikansi sebesar 0,001 yang berarti nilai signifikansinya <

0,05. Didapatkan juga nilai F hitung sebesar 35,089 yang

berarti > nilai F tabel senilai 3,634. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa model regresi layak untuk digunakan dan variabel

independen yaitu perputaran piutang, perputaran kas dan

perputaran persediaan secara bersama-sama (simultan)

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear bertujuan untuk mengetahui pengaruh

variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat atau

dependen. Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear

berganda dengan variabel bebas yaitu perputaran piutang (X1),

perputaran kas (X2), dan perputaran persediaan (X3) terhadap

variabel terikat (Y) yaitu profitabilitas perusahaan.

Rumus: Y = a + 1x1 + 2x2 + 3x3 + e

Keterangan: Y = Profitabilitas Perusahaan

X1 = Perputaran Piutang

X2 = Perputaran Kas

X3 = Perputaran Persediaan

a = Konstanta

 = Koefisien Regresi Berganda

e = Error terms

Adapun output dari olah data yang dilakukan untuk pengujian

regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 13 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig. Collinearity

Statistics

B Std.

Error

Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 2,362 1,983 1,191 0,251

Perputaran

Piutang

1,216 0,360 0,500 3,380 0,004 0,377 2,653
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Perputaran

Kas

2,252 0,663 0,627 3,398 0,004 0,242 4,132

Perputaran

Persediaan

-0,511 0,366 -0,198 -1,398 0,181 0,411 2,433

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS V.27

Berdasarkan tabel hasil uji regresi linear berganda di atas dapat

dilihat model regresi penelitian ini yaitu:

Y = 2,362 + 1,216X1 + 2,252X2 – 0,511X3

Dengan melihat persamaan regresi yang telah dipaparkan, maka

persamaan regresi linear dapat dijelaskan sebagai berikut:

- Nilai konstanta (Y) sebesar 2,362 yang berarti jika masing-

masing variabel independen bernilai 0 maka besarnya variabel

dependen adalah 2,2362.

- Nilai koefisien regresi (X1) yaitu perputaran piutang

menunjukkan arah yang positif sebesar 1,216 yang berarti

setiap adanya peningkatan variabel perputaran piutang maka

profit perusahaan juga akan meningkat.

- Nilai koefisien regresi (X2) yaitu perputaran kas

menunnukkan arah yang positif sebesar 2,252 yang berarti

setiap adanya peningkatan variabel perputaran kas maka

profit perusahaan juga akan meningkat.

- Nilai koefisien regresi (X3) yaitu perputaran persediaan

meunjukkan arah yang negative sebesar -0,511 yang berarti

setiap adanya peningkatan variabel perputaran persediaan

maka tidak mempengaruhi profit perusahaan.

4.3.2 Pembahasan Penelitian

1. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas

Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diatas, dapat

disimpulkan bahwa perputaran piutang PT Bukit Asam Tbk
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berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang

didapatkannya. Meningkatnya Receivable Turnover memiliki

pengaruh terhadap peningkatan Return on Assets PT Bukit Asam Tbk.

Hasil penelitian berkaitan dengan Teori Keagenan yang dimana pihak

agen telah menunjukkan kinerja yang bagus dan telah melaksanakan

tanggungjawabnya dengan baik sebagaimana dengan arahan yang

telah diberikan oleh pihak prinsipal, karena dibuktikan dengan

kegiatan operasional yang utama di perusahaan yaitu penjualan

batubara sampai saat ini sudah berjalan dengan baik dan terbukti

mampu meningkatkan profit perusahaan. Dalam real-nya, PT Bukit

Asam Tbk juga selalu mengadakan acara pemberian reward kepada

beberapa pegawai terpilih yang memang berkinerja dengan baik,

acara tersebut dilakukan setiap akhir tahun pada bulan Desember.

Adanya pengaruh yang signifikan ini, dapat mengindikasikan bahwa

terjadinya naik dan turunnya perputaran piutang juga dapat

mempengaruhi serta memprediksi naik dan turunnya profit

perusahaan. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai signifikansi sebesar

0,004 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari nilai  sebesar 0,05

dan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel yaitu 3,380 > 2,119.

Dari pengujian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang

positif dan signifikan dari perputaran piutang terhadap profitabilitas

perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Meliala dan Yulinda (2023) dengan judul pengaruh perputaran

piutang terhadap profitabilitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk,

dengan hasil ujinya yang menunjukkan bahwa perputaran piutang

memiliki pengaruh yang positif terhadap profitabilitas PT Indofood

Sukses Makmur Tbk. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan

penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Mangantar (2021)

dengan judul pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan

perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor

industri barang konsumsi periode 2015-2019, dengan hasil ujinya
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yang menunjukkan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh

positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan sektor

industri barang konsumsi.

Hasil penelitian ini didukung oleh pengendalian yang dilakukan

oleh PT Bukit Asam Tbk dalam penerapan kebijakan penjualan kredit

yang diberikan kepada pelanggan bahwa telah berjalan dengan baik,

rajin melakukan follow up, serta melakukan rekonsiliasi bersama PT

PLN Indonesia Power atas penyesuaian harga batubara setiap tahun.

2. Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diatas, dapat

disimpulkan bahwa perputaran kas PT Bukit Asam Tbk berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang

didapatkannya. Meningkatnya Cash Turnover memiliki pengaruh

terhadap peningkatan Return on Assets PT Bukit Asam Tbk. Hasil

penelitian ini berkaitan dengan Teori Sinyal yaitu perusahaan telah

mengelola keuangan kasnya dengan baik, hal tersebut pastinya

terlihat dalam laporan keuangan perusahaan yang telah terpublikasi

di Bursa Efek Indonesia. Hal tersebut menjadi salah satu

pertimbangan investor dan pasti dilihat juga oleh para investor yang

akan mengambil keputusan untuk berinvestasi di PT Bukit Asam Tbk.

Dengan ketersediaan kas yang cukup akan membuat para investor

lebih yakin untuk menanamkan modalnya di perusahaan ini karena

dirasa jauh dari kemungkinan terjadinya kepailitan. Adanya pengaruh

yang signifikan ini, dapat mengindikasikan bahwa terjadinya naik

dan turunnya perputaran kas juga dapat mempengaruhi serta

memprediksi naik dan turunnya profit perusahaan. Hal ini dapat

dibuktikan dari nilai signifikansi sebesar 0,004 yang mana nilai

tersebut lebih kecil dari nilai  sebesar 0,05 dan nilai t hitung lebih

besar dari nilai t tabel yaitu 3,398 > 2,119. Dari pengujian ini dapat
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disimpulkan bahwa perputaran kas berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Nadia, Sastra dan Deki (2021) dengan judul pengaruh perputaran kas

dan perputaran piutang terhadap profitabilitas PT Bank Danamon

Tbk, dengan hasil ujinya yang menunjukkan bahwa perputaran kas

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas

PT Bank Danamon Tbk. Namun penelitian ini bertolak belakang

dengan penelitian yang dilakukan oleh Canizio (2017) dengan judul

pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan

terhadap profitabilitas pada supermarket di Timor Leste, dengan hasil

ujinya yang menunjukkan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada supermarket

di Timor Leste.

Hasil penelitian ini didukung oleh pengelolaan kas yang

dilakukan oleh PT Bukit Asam Tbk sudah berjalan dengan baik,

terbukti bahwa perputaran kas dapat berpengaruh terhadap profit

yang dihasilkan. Kas yang terlalu banyak yang ditimbun juga tidak

baik karena mengindikasikan bahwa perusahaan tidak dapat

menggunakan kas nya dengan baik, begitupun juga kas yang terlalu

sedikit juga rawan terjadinya kerugian untuk perusahaan. Dalam hal

ini berarti PT Bukit Asam Tbk sudah memaksimalkan penggunaan

kasnya dengan sebaik mungkin.

3. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas

Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diatas, dapat

disimpulkan bahwa perputaran persediaan PT Bukit Asam Tbk

berpengaruh secara negatif terhadap profitabilitas yang

didapatkannya. Meningkatkan Inventory Turnover tidak berpengaruh

terhadap peningkatan Return on Assets PT Bukit Asam Tbk. Hasil

penelitian ini berkaitan dengan Teori Keagenan, yang berarti pihak
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agen belum sepenuhnya menjalankan kewajibannya dengan baik

sesuai dengan arahan prinsipal, karena seperti yang diketahui bahwa

pihak prinsipal maupun agen memiliki tujuan yang sama yaitu untuk

mendapatkan profit yang semaksimalnya. Namun dalam penelitian

ini justru perputaran persediaan sendiri tidak berpengaruh terhadap

profit yang mana hal tersebut menjadi tujuan bersama. Dengan

adanya pengaruh yang negatif ini, dapat mengindikasikan bahwa

terjadinya naik dan turunnya perputaran persediaan tidak dapat

mempengaruhi serta memprediksi naik dan turunnya profit

perusahaan. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai signifikansi sebesar

0,181 yang mana nilai tersebut lebih besar dari nilai  sebesar 0,05

dan nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel yaitu -1,398 < 2,119.

Dari pengujian ini dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Husnah dan Novi (2016) dengan judul pengaruh perputaran piutang

dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas PT Akasha Wira

International Tbk, dengan hasil ujinya yang menunjukkan bahwa

perputaran persediaan tidak berpengaruh dan signifikan terhadap

profitabilitas PT Akasha Wira International Tbk. Namun penelitian

ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh

Kurniawan dan Pratama (2022) dengan judul pengaruh penjualan,

perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan

terhadap profitabilitas, dengan hasil ujinya yang menunjukkan bahwa

perputaran persediaan memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian ini mungkin terjadi di perusahaan karena

perusahaan tidak mengelola perputaran persediaannya dengan baik,

karena di areal tambang terdapat banyak sekali batubara. Karena

banyaknya persediaan berupa Batubara yang dimiliki, maka

perputaran persediaan yang kecil maupun besar tidak akan terlalu

berpengaruh terhadap profit yang akan dihasilkan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan analisis data yang telah dilakukan oleh

peneliti terkait pengaruh perputaran piutang, perputaran kas dan perputaran

persediaan terhadap profitabilitas perusahaan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan perputaran piutang PT Bukit Asam

Tbk terhadap profitabilitasnya. Perputaran piutang berpengaruh secara

positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, yang artinya setiap

adanya peningkatan perputaran piutang maka profit perusahaan juga

meningkat.

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara perputaran kas PT Bukit

Asam Tbk terhadap profitabilitasnya. Perputaran kas berpengaruh secara

positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, yang artinya

perusahaan telah menggunakan kasnya dengan sebaik-baiknya.

3. Tidak terdapat hubungan dan pengaruh persediaan PT Bukit Asam Tbk

terhadap profitabilitasnya. Perputaran persediaan tidak berpengaruh

terhadap profitabilitas perusahaan, yang artinya perusahaan mungkin kurang

mengontrol pergerakan perputaran persediaan dengan baik karena

banyaknya batubara yang tersedia di area tambang.
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5.2 Implikasi Penelitian

Adapun beberapa implikasi dari setiap variabel bebas yaitu perputaran

piutang, perputaran kas dan perputaran persediaan yang telah diuji pengaruhnya

terhadap variabel terikat yaitu profitabilitas perusahaan, adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan piutang pada PT Bukit

Asam Tbk sudah berjalan dengan baik, namun perusahaan tetap harus terus

menjaga dan meningkatkan pengendalian internal piutang perusahaan, untuk

menghindari risiko terjadinya kerugian piutang, dan untuk menjaga

performa perusahaan yang sudah baik sampai sekarang. Untuk menghindari

permasalahan terkait piutang perlu dilakukan peningkatan manajemen

piutang seperti lebih patuh terhadap kebijakan jatuh tempo serta

memberikan denda keterlambatan agar dapat melunasi hutangnya pada

waktu yang telah disepakati, rajin melakukan follow up, dan lain-lain.

2. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengelolaan kas pada PT Bukit

Asam Tbk sudah berjalan dengan baik, dalam artian bahwa perusahaan telah

mengelola dan menggunakan kasnya sebaik mungkin. Namun perusahaan

harus tetap selalu menjaga pergerakan perputaran kas kedepannya, harus

dipastikan bahwa kas selalu digunakan dengan optimal, tidak berlebihan dan

tidak kekurangan demi menjaga peningkatan profit yang seharusnya bisa

didapatkan oleh perusahaan.

3. Untuk perputaran persediaan, melalui penelitian ini menunjukkan bahwa

tidak terdapat pengaruh dari perputaran persediaan terhadap profit

perusahaan. Dari sini dapat terlihat bahwa PT Bukit Asam Tbk harus lebih

optimal dan efisien dalam mengelola persediaan, sehingga tidak terjadi

penumpukan inventories yang seharusnya dari inventories tersebut dapat

menghasilkan pendapatan yang lebih untuk perusahaan.

5.3 Saran

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat mengembangkan

hasil penelitian ini dengan menambah variabel penelitian mengenai faktor-faktor
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lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan dan menambah jangka

waktu penelitian lebih dari 5 tahun untuk memastikan konsistensi dari pengaruh

variabel independen tersebut terhadap profit perusahaan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Pengantar Magang
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Magang
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Lampiran 3. Surat Konfirmasi Magang
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Lampiran 4. Sertifikat Magang
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Lampiran 5. Aktivitas Magang

- Menyusun kiriman dokumen fisik invoice tagihan piutang yang sampai di

Kantor

- Menginput invoice ke aplikasi Batubara Online (BBO)
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- Pergi ke kantor PT PLN Indonesia Power

- Pergi ke kantor PT Sumber Segara Primadaya
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Lampiran 6. Data Laporan Keuangan Perusahaan

- Data Perhitungan Receivable Turnover

- Data Perhitungan Cash Turnover

- Data Perhitungan Inventory Turnover
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- Data Perhitungan Return on Assets
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